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ABSTRAK 
Nama  : Muhammad Akhyar 
Nim  : 20700114073 
Jurusan  : Pendidikan Matematika 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul : Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Media 
Presentasi terhadap Minat dan Hasil Belajar Matematika Siswa 
Kelas X MIA SMAN 1 Soppeng 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat belajar matematika siswa yang 
tidak menggunakan media pembelajaran berbasis media presentasi dan yang 
menggunakan media pembelajaran berbasis media presentasi,  hasil belajar matematika 
siswa yang tidak menggunakan media pembelajaran berbasis media presentasi dan 
yang menggunakan media pembelajaran berbasis media presentasi, pengaruh 
penggunaan media pembelajaran berbasis media presentasi terhadap minat belajar dan 
pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis media presentasi terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas X MIA SMAN 1 Soppeng.  
Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X MIA SMAN 1 Soppeng tahun 
ajaran 2017/2018 yang berjumlah 174 siswa. Sampel dalam penelitian ini diambil 
dengan teknik purposive sampling. Kelas X MIA 4 sebagai kelompok kontrol sebanyak 
34 siswa dengan mendapatkan pembelajaran tanpa menggunakan media pembelajaran 
berbasis media presentasi dan sebanyak 35 siswa kelas X MIA 5 sebagai kelompok 
eksperimen mendapatkan pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis 
media presentasi. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen quasi experimental 
design bentuk nonequivalent control group design. Data minat belajar siswa 
dikumpulkan dengan angket dan data hasil belajar dikumpulkan dengan tes. Statistik 
yang digunakan adalah statistik deskriptif dan statistik infrensial. Pengujian hipotesis 
menggunakan uji Independent sample t test dan Mann Whitney Sample U Test. 
Rata-rata nilai minat belajar matematika kelas kontrol meningkat dari 71,47 
menjadi 72,56. Rata-rata nilai minat belajar awal siswa pada kelas eksperimen 
meningkat dari 71,71 menjadi 79,00. Besar peningkatan minat belajar matematika 
siswa kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan penelitian sebesar 8,88%. Rata-
rata nilai hasil belajar siswa pada kelas kontrol menurun dari 51,56 menjadi 48,68. 
Rata-rata nilai hasil belajar siswa pada kelas eksperimen meningkat dari 43,54 menjadi 
64,54. Besar peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen setelah 
diberikan perlakuan penelitian sebesar 32,58%. 
Pengujian hipotesis minat belajar menggunakan uji Mann Whitney Sample U 
Test, menunjukkan bahwa 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼  atau 0,000 < 0,05  artinya terdapat perbedaan 
rata-rata nilai peningkatan skor minat belajar matematika siswa yang signifikan antara 
kelas kontrol dan eksperimen. Disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran 
berbasis media presentasi berpengaruh terhadap minat belajar matematika siswa kelas 
X MIA SMAN 1 Soppeng. Pengujian hipotesis hasil belajar menggunakan uji 
Independent sample t test menunjukkan bahwa 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼  atau 0,024 < 0,05  artinya 
terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar matematika siswa yang signifikan antara 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Disimpulkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran berbasis media presentasi berpengaruh terhadap hasil belajar matematika 
siswa kelas X MIA SMAN 1 Soppeng. 
 
Kata Kunci: penggunaan media pembelajaran berbasis media presentasi, minat 






A. Latar Belakang 
Pendidikan penentu majunya sebuah peradaban dan mempunyai kontribusi 
besar dalam mencetak individu-individu cerdas dan bermoral. Pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana agar suasana belajar dan proses pembelajaran dapat terbangun agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, kecerdasan, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1 
Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.2 
Pendidikan nasional dapat dicapai salah satunya melalui pembelajaran 
matematika. Fungsi matematika sangat penting dalam pengembangan berbagai ilmu 
pengetahuan. Salah satunya berfungsi sebagai ilmu dasar pada pembelajaran fisika. 
Selain itu, matematika sangat dibutuhkan dalam ilmu-ilmu yang berhubungan dengan 
perkuliahan teknik. 
Sekarang ini prestasi matematika siswa Indonesia masih sangat 
mengkhawatirkan. Terbukti dengan adanya hasil survei Programme for Internasional 
Student Assesment (PISA) pada tahun 2015 yang menyatakan bahwa prestasi 
matematika siswa Indonesia berada pada peringkat 63 dari 72 negara dengan skor rata-
                                                             
1 Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, bab I, pasal 1, h. 1-2. 
2 Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 




rata 386.3 Berdasarkan data survei tersebut dapat disimpulkan bahwa kondisi 
pembelajaran matematika di Indonesia masih belum memenuhi harapan.  
Salah satu komponen terpenting dalam pendidikan adalah pembelajaran. Target 
pembelajaran adalah diperolehnya prestasi belajar siswa yang tinggi dan terdapat 
perubahan perilaku positif pada siswa. Hal tersebut dapat dicapai, dengan 
menyelenggarakan proses pembelajaran berkualitas yang ditunjang oleh penerapan 
berbagai unsur-unsur pembelajaran.  
Penerapan unsur-unsur pembelajaran secara optimal akan mempengaruhi 
keberhasilan pembelajaran dan meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal yang terjadi 
dalam dunia pendidikan sekarang adalah terdapat beberapa unsur pembelajaran yang 
tidak diterapkan ataupun kurang maksimal dalam penerapannya. Penggunaan metode 
pembelajaran yang tidak tepat atau bahkan menggunakan metode pembelajaran yang 
monoton yaitu hanya metode ceramah menjadi contohnya. Metode yang membuat guru 
menjadi pemeran utama dan siswa terbatasi dalam berinteraksi dengan guru. Bisa 
dibayangkan banyaknya siswa yang merasa bosan dengan metode yang selalu sama. 
Rasa bosan itulah yang biasanya menyebabkan siswa tidak memperhatikan guru dalam 
kelas. Penggunaan media pembelajaran seadanya dan tidak inovatif seperti 
pembelajaran yang hanya menggunakan papan tulis, buku paket atau modul cetak 
sebagai media pembelajaran. Jadi sangatlah wajar jika guru dituntut untuk kreatif 
dalam pengadaan dan penggunaan media pembelajaran yang inovatif.  
Hasil observasi awal, SMAN 1 Soppeng juga mempunyai masalah dengan 
kurangnya penggunaan media pembelajaran yang inovatif dalam pembelajaran 
                                                             
3 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, “Peringkat dan Capaian PISA Indonesia 
Mengalami Peningkatan”, Official Website Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 




matematika seperti hanya menggunakan media pembelajaran papan tulis, buku paket 
atau modul cetak. Ditemukan pula bahwa minat belajar matematika siswa kurang. Hal 
tersebut ditandai dengan adanya aktivitas lain yang dilakukan siswa dalam kelas seperti 
melamun, perhatian yang tidak fokus kepada guru dan seringkali berbicara dengan 
teman sebangkunya dengan topik selain pembelajaran matematika. Pihak sekolah telah 
menyediakan LCD proyektor namun tidak pernah dipakai sebagai media pembelajaran 
matematika dalam kelas. Tersedianya fasilitas seperti LCD proyektor tersebut 
sebenarnya dapat mendorong guru untuk membuat media pembelajaran berbasis media 
presentasi dengan menggunakan software Microsoft Powerpoint atau Adobe Flash.  
Di sisi lain, hasil belajar siswa juga kurang memuaskan khususnya pada ranah 
kognitif siswa. Hasil belajar siswa kurang, ditandai dengan adanya beberapa siswa 
yang menyatakan ulangan harian mereka tidak pernah tuntas. Berdasarkan data hasil 
ulangan matematika semester genap yang menunjukkan bahwa dari jumlah 
keseluruhan 164 siswa, hanya 23 siswa atau 14,02 % yang dinyatakan mendapatkan 
nilai di atas nilai KKM yaitu 75 dan sisinya 141 siswa atau 85,98 % siswa mendapatkan 
nilai di bawah nilai KKM. 
Penggunaan media dalam pembelajaran akan meningkatkan efektivitas 
pembelajaran. Menurut Oemar Hamalik dalam Azhar Arsyad, penggunaan media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan 
minat yang baru, membangkitkan motivasi siswa.4 Media pembelajaran dapat 
meningkatkan proses belajar siswa yang pada gilirannya diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajarnya.5  
                                                             
4 Oemar Hamalik, “Media Pendidikan,” dalam Azhar Arsyad, ed., Media Pembelajaran, 
(Jakarta: Rajawali Press, 2015), h. 19. 





Allah swt dalam Al Quran secara tidak langsung mengajarkan untuk 
menggunakan sebuah alat/benda sebagai media dalam mentransfer ilmu. Sebagaimana 
Allah swt menurunkan Al Quran kepada Nabi Muhammad saw untuk menjelaskan 
segala sesuatu, maka sudah sepatutnya jika seorang menggunakan suatu media tertentu 
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لۡ  َزنَو٨٩  
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang 
saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu (Muhammad) 
menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami turunkan kepadamu Al 
kitab (Al-Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat 
dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri.6 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, yang dilakukan oleh Deny Irawan (2013) 
yang menyimpulkan bahwa minat dan hasil belajar siswa yang diberikan pembelajaran 
menggunakan media slide presentasi meningkat dan bisa dikatakan efektif.7 Hasil 
penelitian lainnya dari Gina Ratna Juwita (2012) yang menyimpulkan bahwa 
penggunaan Microsoft Powerpoint berpengaruh terhadap minat dan hasil belajar 
matematika peserta didik pada materi segitiga dan segiempat.8 
                                                             
6 Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya (Surabaya: Sukses Publising, 1987), h. 
278. 
7 Deny Irawan, “Keefektifan Media Slide Presentasi Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Siswa 
pada Pembelajaran Matematika Materi Bangun Datar Di Kelas III Sekolah Dasar Negeri 06 Tegal Sari 
Kabupaten Pemalang”, Skripsi (Semarang: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang, 
2013), h. viii. 
8Gina Ratna Juwita, “Pengaruh Penggunaan Microsoft Powerpoint 
Terhadap Minat dan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik pada Materi Segitiga dan Segiempat (Studi 
Eksperimen Terhadap Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 1 Rancah 
Kabupaten Ciamis Tahun Pelajaran 2011/2012)”, Skripsi (Cirebon: Fakultas Tarbiyah Institut Agama 




Hasil penelitian lainnya dari Nilawasti Z.A dkk, (2013) yang menyimpulkan 
bahwa hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 1 Payakumbuh dengan 
menggunakan media pembelajaran yang disusun menggunakan Macromedia Flash 8 
lebih baik dari hasil belajar matematika siswa yang menggunakan media pembelajaran 
konvensional.9 
Berdasarkan uraian di atas, tulisan ini berfokus pada pengaruh penggunaan 
media pembelajaran berbasis media presentasi terhadap minat dan bagaimana pengaruh 
penggunaan media pembelajaran berbasis media presentasi terhadap hasil belajar 
matematika siswa. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh jawaban apakah ada 
pengaruh penggunaan media presentasi terhadap minat dan hasil belajar matematika 
siswa. Penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti berjudul “PENGARUH 
PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS MEDIA PRESENTASI 
TERHADAP MINAT DAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS X 
MIA SMAN 1 SOPPENG”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, dapat dikemukakan permasalahan 
yang muncul sebagai berikut:  
1. Bagaimana minat belajar matematika siswa yang tidak menggunakan media 
pembelajaran berbasis media presentasi dan yang menggunakan media 
pembelajaran berbasis media presentasi ? 
                                                             
9 Nilawasti Z.A, dkk., “Penggunaan Macromedia Flash 8 Pada Pembelajaran Geometri Dimensi 
Tiga”, Prosiding Semirata FMIPA Universitas Lampung. 




2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang tidak menggunakan media 
pembelajaran berbasis media presentasi dan yang menggunakan media 
pembelajaran berbasis media presentasi ? 
3. Apakah ada pengaruh media pembelajaran berbasis media presentasi  terhadap 
minat belajar matematika siswa kelas X MIA SMAN 1 Soppeng ? 
4. Apakah ada pengaruh media pembelajaran berbasis media presentasi  terhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas X MIA SMAN 1 Soppeng ? 
C. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui:  
1. Minat belajar matematika siswa yang tidak menggunakan media pembelajaran 
berbasis media presentasi dan yang menggunakan media pembelajaran berbasis 
media presentasi  
2. Hasil belajar matematika siswa yang tidak menggunakan media pembelajaran 
berbasis media presentasi dan yang menggunakan media pembelajaran berbasis 
media presentasi. 
3. Pengaruh media pembelajaran berbasis media presentasi  terhadap minat belajar 
matematika siswa kelas X MIA SMAN 1 Soppeng  
4. Pengaruh media pembelajaran berbasis media presentasi  terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas X MIA SMAN 1 Soppeng  
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian yang diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti yang lain 




matematika khususnya penggunaan media pembelajaran berbasis media presentasi 
di sekolah untuk meningkatkan minat dan hasil belajar.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
Dapat mendorong minat dan hasil belajar matematika dengan suasana 
belajar yang baru dan menyenangkan. 
b. Bagi guru 
Memberikan pengetahuan tentang pentingnya menggunakan media 
pembelajaran yang inovatif seperti media pembelajaran berbasis media 
presentasi untuk memberikan variasi dalam pembelajaran. 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian bermanfaat untuk menambah pengalaman dan wawasan tentang 
meningkatkan minat dan hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan 







A. Kajian Teori 
1. Minat Belajar 
a. Pengertian Minat Belajar 
Menurut Slameto, minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada 
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.10 Menurut Muhibbin Syah, 
minat berarti kegairahan dan kecenderungan yang tinggi atau keinginan yang 
begitu besar terhadap suatu hal.11 Menurut Ulfiani Rahman, minat adalah 
kecenderungan yang besar terhadap sesuatu.12 Hardjana dalam Makmun 
Khairani mengemukakan bahwa minat belajar adalah kecenderungan hati 
dalam belajar untuk mendapatkan informasi, pengetahuan, kecakapan melalui 
usaha, pengajaran atau pengalaman.13 
Minat dapat tergambarkan dari pernyataan yang menunjukkan siswa lebih 
suka suatu hal daripada hal lainnya, dapat juga terlihat dari partisipasinya 
dalam suatu aktivitas.14 Dapat dikatakan seseorang akan tumbuh minat untuk 
belajar ketika dia tahu apa manfaat yang akan diperolehnya setelah melakukan 
proses belajar tersebut.15 
                                                             
10 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 
h. 180. 
11 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. XIII; Jakarta: Rajawali Press, 2013), h. 152. 
12 Ulfiani Rahman, Memahami Psikologi dalam Pendidikan (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2014), h. 126. 
13 Hardjana, “Kiat Sukses di Perguruan Tinggi,” dalam Makmun Khairani, ed., Psikologi 
Belajar (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013), h. 142. 
14 Djaali, Psikologi Pendidikan (Cet. VII; Jakrta: Bumi Aksara, 2013), h. 121. 
15 Fatwal Harsyad, dkk “Studi Komparasi Penggunaan Ice Breaking dan Brain Gym terhadap 
Minat Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 21 Makassar”, MaPan: JurnalMatematika dan 





Ketika hati kita sudah mempunyai  niat/kemauan untuk belajar dengan 
ikhlas dan sungguh-sungguh, maka keberhasilan yang akan kita dapat seperti 
kalam hikmah yang terkenal diantara kita setiap harinya, barang siapa yang 
tekun dan bersungguh akan berhasil dalam usahanya. Hal tersebut tertuang 
dalam firman Allah tentang minat belajar siswa terdapat dalam Q.S. Al-
Najm/53: 39.  










Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya.16 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa minat belajar 
adalah kecenderungan hati atau ketertarikan yang lebih untuk mempelajari ilmu 
tertentu untuk mendapatkan informasi, pengetahuan, kecakapannya melalui usaha, 
pengajaran atau pengalaman. 
b. Faktor-Faktor Minat Belajar 
Sebagai salah satu aspek psikologis, minat belajar dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar. Faktor dari dalam 
minat belajar siswa dipengaruhi oleh cita-cita, kepuasan, kebutuhan, bakat dan 
kebiasaan. Faktor dari luar seperti kelengkapan sarana dan prasarana, 
pergaulan, orang tua dan persepsi masyarakat terhadap satu objek serta latar 
belakang sosial budaya.17 
Menurut Aritonang, faktor-faktor yang menjadikan siswa berminat belajar 
adalah cara mengajar guru, karakter guru, suasana kelas tenang dan nyaman, 
                                                             
16 Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya (Surabaya: Sukses Publising, 1987), h. 
528. 




dan fasilitas-fasilitas belajar. Penggunaan fasilitas belajar dapat 
membangkitkan minat siswa, untuk itu diperlukan peran guru sebagai mediator 
dan fasilitator.18 
Salah satu fasilitas belajar yang terdapat di sekolah adalah media 
pembelajaran. Media pembelajaran sangatlah diperlukan dalam proses belajar 
mengajar. Oemar Hamalik dalam Azhar Arsyad menyatakan penggunaan 
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi belajar siswa.19  
Sebagai salah satu faktor minat belajar, menurut Asnawir dan Basyiruddin 
Usman media pembelajaran mempunyai fungsi sebagai berikut : 20 
1) Memudahkan siswa dalam belajar dan memudahkan bagi guru dalam 
mengajar 
2) Memberikan pengalaman lebih nyata 
3) Dapat menarik perhatian yang lebih besar dari siswa  
4) Semua indra murid dapat diaktifkan. Kelemahan satu indra dapat 
diimbangi oleh kekuatan indra lainnya 
5) Dapat menarik perhatian yang lebih dan minat siswa dalam belajar 
6) Dunia teori dapat dibangkitkan dengan realitanya 
c. Indikator  Minat Belajar 
Menurut Slameto, minat adalah rasa suka dan ketertarikan yang begitu 
besar terhadap suatu hal, tanpa ada pihak yang memaksa. Minat yaitu 
                                                             
18Aritonang, “Minat dan Motivasi dalam Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan Penabur. http://www.bpkpenabur.or.id>uploads>2015/10 (23 
Juli 2017). 
19 Oemar Hamalik, “Media Pendidikan,” dalam Azhar Arsyad, ed., Media Pembelajaran, h. 19. 




menerima suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar dirinya. 
Minat dapat diekspresikan dengan suatu pernyataan yang menunjukkan siswa 
lebih menyukai hal tertentu dibanding hal lainnya, dapat juga tergambar dari 
partisipasi dalam satu kegiatan. Siswa akan cenderung lebih memperhatikan 
suatu hal yang ia minati. 
Berdasarkan pernyataan Slameto di atas, dapat diketahui beberapa 
indikator minat belajar yaitu perasaan senang, ketertarikan, penerimaan, dan 
keterlibatan siswa.21 Senada dengan Slameto,  Guilford dalam Lestari dan 
Yudhanegara menyatakan indikator minat belajar meliputi perasaan senang, 
ketertarikan untuk belajar, menunjukkan perhatian saat belajar dan keterlibatan 
dalam belajar. 22 
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan indikator minat belajar yaitu: 
1) Perasaan senang 
Perasaan senang dan tidak senang merupakan dasar dari suatu minat. 
Minat seseorang akan dapat diketahui dari pernyataan senang dan tidak 
senang ataupun suka atau tidak suka terhadap suatu obyek tertentu. 
Perasaan senang akan menimbulkan sikap positif dan akan menumbuhkan 
minat, sebaliknya perasaan tidak senang akan menimbulkan sikap negatif 
dan tidak menumbuhkan minat. Demikianlah berlaku bagi murid-murid di 
sekolah.23 
                                                             
21 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya , h. 180. 
22J.P.Gulford, “Personallit,” dalam Wahyudin Zarkasyi dan Mokhammad 
RidwanYudhanegara, eds., Penelitian Pendidikan Matematika (Cet. II; Bandung: Refika Aditama, 
2017), h. 93-94. 
23 Uly Ulya, “Pengaruh Minat Belajar Siswa Dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar 
Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas IV dan V pada MI Riyadlotul Ulum Kunir Kecamatan Dempet 
Kabupaten Demak, Skipsi (Jurusan Tarbiyah Pendidikan Guru MI Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 





Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa 
itu pun semata-mata tertuju kepada suatu obyek (benda/hal) atau 
sekumpulan objek.24 Seseorang yang memiliki minat pada objek tertentu 
maka dengan sendirinya dia akan memperhatikan objek tersebut. 
3) Ketertarikan 
Minat yang dapat menunjang minat belajar adalah minat kepada 
bahan/mata pelajaran dan kepada guru yang mengajarnya. 25 Rasa tertarik 
merupakan faktor pemicu timbulnya minat. Seorang siswa yang tertarik 
terhadap satu mata pelajaran, maka ia akan mulai mencari tahu, memahami, 
dan mengumpulkan informasi tentang mata pelajaran tersebut. Ketertarikan 
siswa terhadap satu mata pelajaran akan membuat siswa berminat untuk 
mempelajari mata pelajaran yang diminatinya. 
4) Keterlibatan 
Keterlibatan dalam belajar dapat diartikan sebagai keikutsertaan dalam 
proses belajar mengajar. Siswa yang memiliki minat belajar cenderung akan 
senantasia ikut dalam pembelajaran. Keterlibatan dalam belajar dapat 
ditinjau dari sikap siswa yang aktif, suka bertanya dan mengemukakan 
pendapat, selalu berpartisipasi dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
  
                                                             
24 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya , h. 56. 
25 Uly Ulya, “Pengaruh Minat Belajar Siswa Dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar 
Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas IV dan V pada MI Riyadlotul Ulum Kunir Kecamatan Dempet 




2. Hasil Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Hintzman dalam Muhibbin Syah mendefinisikan belajar sebagai suatu 
perubahan pada diri seseorang yang disebabkan pengalaman yang bisa 
mempengaruhi tingkah lakunya.26 Menurut Wittig dalam Muhibbin Syah, 
belajar adalah perubahan yang relatif menetap pada tingkah laku manusia 
sebagai hasil dari pengalamannya.27 Menurut Muhibbin Syah sendiri, belajar 
dapat diartikan sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku seseorang yang 
sebagai hasil dari pengalaman dan interaksi ranah kognitif dengan 
lingkungannya.28  
Belajar merupakan hal yang sangat vital dalam pendidikan yang ditempuh 
siswa. Salah satu ayat Al-Quran yang menyinggung tentang pendidikan 
































او ُُشُنٱ َلييق اَذوَإِ ۡۖۡمَُكل
 ٞيريبَخ َنُولَمۡعَت اَمي ب ُ  للَّٱَو ِٰٖۚتَجَرَد١١  
Terjemahannya:  
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
                                                             
26 Dauglas L. Hitzman, “The Psychology of Learning and Memory,” dalam Muhibbin Syah, 
ed., Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 65. 
27 Arno F. Wittig, “Psychology of Learning,” dalam  Muhibbin Syah, ed., Psikologi Belajar 
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 61. 




yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang 
kamu kerjakan.29 
Ayat tersebut menerangkan bahwa manusia yang berilmu akan 
mendapatkan kedudukan yang lebih tinggi, manusia yang berilmu dapat 
mewujudkan kemajuan bangsa. Begitu pentingnya pendidikan dan terlebih lagi 
dengan belajar yang menjadi fondasi pendidikan. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
tahapan perubahan tingkah laku yang terjadi pada manusia karena adanya 
pengalaman yang bisa mempengaruhi tingkah lakunya. 
b. Pengertian Hasil Belajar 
Menurut Dimyati, hasil belajar merupakan hasil dari serangkaian  interaksi 
tindak belajar dan tindak mengajar.30 Menurut Agus Suprijono, hasil belajar 
adalah perubahan perilaku secara keseluruhan aspek potensi kemanusiaan pada 
dirinya. 31 Proses pembelajaran melibatkan dua subjek, yaitu guru dan siswa 
akan menghasilkan suatu perubahan pada diri siswa sebagai hasil dari kegiatan 
pembelajaran. Perubahan yang terjadi pada diri siswa sebagai akibat kegiatan 
pembelajaran bersifat non-fisik seperti perubahan sikap, pengetahuan maupun 
kecakapan.32 Bloom selengkapnya menjelaskan hasil belajar meliputi 
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Kemampuan kognitif berupa 
knowledge (pengetahuan), comprehension (pemahaman), application 
(menerapkan), analysis (menguraikan), synthesis (merencanakan), dan 
evaluation (menilai). Kemampuan afektif berupa sikap menerima, memberikan 
                                                             
29 Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya (Surabaya: Sukses Publising, 1987), h. 
544. 
30 Dimyati dan Mudjiono, Belajar & Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 3. 
 31Agus Suprijono, CooperativeLearning (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), h.5. 
32 Eko Putra Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Cet. VI; Yogyakarta: Pustaka 




respon, nilai, organisasi, dan karakterisasi. Kemampuan psikomotor meliputi 
initatory, pare routine, dan rountinized.33 Hasil belajar matematika merupakan 
tingkat keberhasilan siswa dalam memahami dan menguasai bahan mata 
pelajaran matematika setelah memperoleh pengalaman belajar matematika 
dalam suatu kurun waktu tertentu.34 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
hasil dari serangkaian proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru bersama 
siswanya berupa perubahan sikap (afektif), pengetahuan (kognitif) maupun 
kecakapan (psikomotorik). 
c. Faktor-Faktor Hasil Belajar 
Komponen terpenting dalam pembelajaran, adalah pendidik dan peserta 
didik yang selalu berinteraksi dalam proses belajar mengajar. Menurut Wandah 
Wibawanto dalam proses belajar mengajar ada banyak faktor yang 
mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran di antaranya pendidik, peserta 
didik, lingkungan, metode/teknik serta media/alat pembelajaran.35 
Menurut Ngalim Purwanto, faktor yang dapat mempengaruhi proses dan 
hasil belajar terdiri dari faktor masukan mentah (raw input), faktor masukan 
lingkungan (environmental input), dan faktor yang memang sengaja dibuat / 
dirancang dan di manipulasikan (instrumental input). Faktor-faktor yang 
disengaja dirancang dan dimanipulasikan meliputi kurikulum atau bahan 
                                                             
 33Agus Suprijono, CooperativeLearning (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), h.5. 
34 Anita Purnama Putri, dkk, “Pengaruh Penguasaan materi Prasyarat terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 1 Sinjai Timur”, MaPan: JurnalMatematika dan Pembelajaran. 
http://journal.uin-alauddin.ac.id/  (19 Maret 2018) 




pelajaran, guru yang memberikan pengajaran, sarana dan fasilitas, serta 
manajemen yang berlaku di sekolah yang bersangkutan.36 
Sarana dan prasarana pembelajaran yang lengkap merupakan kondisi 
pembelajaran yang baik. Media pembelajaran dalam hal ini sangat erat 
hubungannya dengan cara belajar siswa, karena media pembelajaran yang 
dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakai pula oleh siswa untuk 
menerima bahan yang diajarkan itu. Media pembelajaran yang lengkap dan 
tepat akan memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada 
siswa. Jika siswa mudah menerima pelajaran dan menguasainya, maka 
belajarnya akan menjadi giat dan lebih maju.37 
Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, media pembelajaran dapat 
mempertinggi proses belajar mengajar siswa dalam pengajaran yang pada 
gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya.38 
Media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa. Hal tersebut 
berhubungan dengan manfaat media pengajaran dalam proses belajar siswa 
antara lain : 
1) Motivasi belajar tumbuh dengan adanya pembelajaran yang menarik 
perhatian siswa. 
2) Makna dari bahan pembelajaran akan lebih jelas sehingga lebih 
dipahami oleh siswa, dan memungkinkan dikuasainya tujuan 
pembelajaran lebih baik. 
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3) Metode mengajar akan lebih bervariasi. 
4) Kegiatan belajar siswa akan lebih banyak, sebab tidak hanya mendengar 
uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
mendemonstrasikan, melakukan dan lain-lainnya.39 
Menurut Azhar Arsyad, manfaat penggunaan media pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar yaitu: 
1) Media pengajaran dapat memperjelas dan memperlancar transfer ilmu 
serta meningkatkan proses dan hasil belajar siswa. 
2) Media pembelajaran menimbulkan motivasi belajar karena dapat 
meningkatkan dan mengarahkan perhatian siswa. 
3) Media pembelajaran dapat menjadi solusi keterbatasan indera, ruang, 
dan waktu.40 
3. Media Pembelajaran Berbasis Media Presentasi  
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang berarti ‘tengah’, ‘perantara’, 
atau ‘pengantar’. Media dalam bahasa Arab adalah perantara (ِلئاَسَو) atau 
pengantar pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan.41 
Pengertian media sangatlah luas, maka terdapat beberapa ahli yang 
memberikan batasan tentang media. Association for Education and Communication 
Technology (AECT) mendefinisikan media sebagai segala bentuk yang digunakan 
dalam proses transfer informasi.42 Menurut Asnawir, media merupakan sesuatu 
yang dapat mentransfer pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan 
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kemauan siswa sehingga proses belajar dapat timbul dalam dirinya. Senada dengan 
Asnawir, Arief S. Sadiman dkk, mendefinisikan media sebagai segala sesuatu yang 
dapat dipakai dalam mentransfer pesan sehingga dapat merangsang perhatian, 
perasaan, pikiran dan minat serta perhatian siswa.43 
Menurut Hujair AH Sanaky pembelajaran adalah proses komunikasi yang 
terjadi oleh siswa dengan guru serta bahan ajarnya.44 Senada dengan Hujair, 
Wandah Wibawanto menjelaskan bahwa pembelajaran yaitu terjadinya dua 
kegiatan, yaitu kegiatan mengajar dan kegiatan belajar.45  
Hujair AH Sanaky menyimpulkan media pembelajaran adalah media 
pendidikan yang dapat digunakan sebagai alat dalam mentransfer ilmu dalam 
proses pembelajaran dengan tujuan akhir yaitu tercapainya tujuan pembelajaran.46 
Allah swt secara tidak langsung mengajarkan kepada manusia untuk 
menggunakan sebuah alat/ benda sebagai suatu media dalam menjelaskan segala 
sesuatu. Sebagaimana Allah swt menurunkan Al Quran kepada Nabi Muhammad 
saw untuk menjelaskan segala sesuatu, maka sudah sepatutnya jika seorang 
menggunakan suatu media tertentu dalam menjelaskan segala hal. Hal tersebut 
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Dan (ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang 
saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu (Muhammad) 
menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami turunkan kepadamu Al 
kitab (Al-Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat 
dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri.47 
Media pembelajaran terdapat banyak macamnya, salah satunya adalah media 
presentasi. Media presentasi dapat diartikan alat bantu yang didesain sesuai materi 
yang digunakan presentasi untuk mencapai kualitas presentasi yang efektif dan 
efisien.48 
Pada dasarnya media dibuat dalam rangka untuk didemonstrasikan kepada 
audien. Hal yang membedakan media presentasi dengan media pada umumnya 
adalah pada media presentasi, pesan/materi yang akan disampaikan dibuat dalam 
sofware yang selanjutnya diproyeksikan menggunakan perangkat alat saji 
(proyektor). Pesan/materi yang dapat disusun bisa berupa teks, gambar, animasi, 
dan video dalam suatu kesatuan yang utuh.49 
Media presentasi saat ini banyak digunakan dalam proses pembelajaran, karena 
dinilai lebih efektif dan efisien. Secara historis, media presentasi lebih awal 
berkembang pada dunia industri dan jasa, baru kemudian berkembang di dunia 
pendidikan hingga saat ini.50 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran berbasis media presentasi merupakan media yang disusun 
menggunakan program komputer sehingga dapat menyampaikan pesan/materi 
                                                             
47 Departemen Agama, “Al-Quran dan Terjemahannya” (Surabaya: Sukses Publising, 1987), 
h. 278. 
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pembelajaran dalam bentuk teks, gambar, animasi, dan video dalam satu kesatuan 
yang utuh dan disajikan menggunakan proyektor. 
Perangkat lunak (software) yang dapat digunakan untuk membuat presentasi 
ada banyak. Microfoft Powerpoint adalah salah satu sofware yang banyak dipakai 
untuk membuat media presentasi.51 Masih banyak software yang lain, namun harus 
dibeli, misalnya program, Makromedia Flash, Visual Basic, Direktur, Dream 
Weaver, Authorware, dan beberapa lagi yang lainnya. 
a. Media Powerpoint 
1) Pengertian Media Powerpoint 
Software yang paling banyak digunakan dalam mempresentasikan 
bahan ajar atau laporan, karya adalah Microsoft Powerpoint.52 Microsoft 
Powerpoint adalah software buatan perusahaan Microsoft dan ditampilkan 
ke layar dengan menggunakan bantuan LCD proyector.53 
Software ini dapat digunakan untuk membuat presentasi yang dapat 
dipergunakan dalam membuat media pembelajaran, sehingga media yang 
dihasilkan cukup menarik dengan kombinasi warna dan animasi yang 
disediakan olehnya. Microsoft Powerpoint dapat digunakan seorang 
pengajar untuk mendesain berbagai media pembelajaran sesuai dengan 
materi, metode, dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.54 Powerpoint 
terdiri dari menu-menu dan tools (alat-alat) yang memungkinkan pengguna 
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untuk membuat dan mengembangkan multimedia pembelajaran yang 
menarik, interaktif dan menyenangkan.55 
Beberapa contoh media pembelajaran berbasis media presentasi yang 
disusun menggunakan powerpoint : 
Gambar 2. 1 
Contoh Media Pembelajaran Berbasis Media Presentasi yang Disusun 
Menggunakan Powerpoint 
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2) Manfaat Media Presentasi Powerpoint 
Menurut Azhar Arsyad, manfaat dari Powerpoint antara lain adalah 
sebagai berikut: 
a) Materi pembelajaran akan menjadi lebih menarik. 
b) Penyampaian pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. 
c) Materi pembelajaran disampaikan secara utuh, ringkas, dan cepat 
melalui pointer-pointer materi.56 
                                                             




3) Kelebihan Media Presentasi Powerpoint 
Kelebihan dari media presentasi Powerpoint yaitu: 
a) Praktis, dapat digunakan untuk semua ukuran kelas 
b) Memberikan kemungkinan tatap muka dan mengamati 
penerimaan pesan dari siswa 
c) Proses mencatat oleh siswa akan sangat memungkinkan terjadi 
d) Penyajian pesan akan lebih yang menarik dan tidak membosankan 
e) Memungkinkan penyajian dengan berbagai kombinasi warna, 
animasi, bersuara, dan dapat hyperlink dengan Ike yang lain 
f) Memungkinkan untuk digunakan berulang kali 
g) Presentasi dapat dihentikan sejenak 
h) Dibandingkan dengan papan tulis, media presentasi ini lebih 
sehat57 
b. Adobe Flash 
Adobe Flash yang sebelumnya bernama Macromedia Flash adalah 
software yang dibuat oleh Adobe dan merupakan program aplikasi standar 
authoring tool professional yang digunakan untuk membuat animasi, web 
maupun aplikasi yang interaktif dan dinamis. Flash didesain mempunyai 
kemampuan dalam membuat animasi 2 dimensi yang handal dan ringan 
sehingga flash banyak digunakan untuk membangun dan memberikan efek 
animasi pada website, multimedia interaktif, film animasi, game dan yang 
lainnya. 
                                                             




Pada tahun 2012 fitur Flash bertambah sehingga dapat mengelola grafik 
3 dimensi melalui bahasa pemrograman dasar bernama AGAL. Flash memiliki 
fitur untuk membuat animasi berbasis motion, fasilitas action script 3 (bahasa 
pemrograman), mengelola video lengkap dengan fasilitas playback FLV, 
mengelola audio dan menghasilkan output dalam berbagai format.58 
Keunggulan software Adobe Flash ini dibandingkan software yang lain 
adalah  
1) Dapat membuat tombol interaktif dengan sebuah movie atau objek 
lain 
2) Dapat membuat perubahan transparansi warna dalam movie 
3) Dapat membuat  animasi dari satu bentuk ke bentuk lain 
4) Dapat dipublikasikan ke dalam beberapa tipe file diantaranya swf, 
html, gif, exe, dan mov.59  
5) Output dengan ukuran file yang kecil dan dapat ditampilkan dengan 
ukuran layar yang dapat disesuaikan dengan keinginan.60 
Beberapa contoh media pembelajaran berbasis media presentasi yang 
disusun menggunakan Adobe Flash: 
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Gambar 2. 2 
Contoh Media Pembelajaran Berbasis Media Presentasi yang Disusun 







B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengatasi masalah minat dan hasil belajar 
matematika di SMAN 1 Soppeng. Solusi yang ditawarkan oleh peneliti mempunyai 
dasar yang kuat yaitu adanya hasil penelitian sebelumnya relevan dan teori  yang 
mendukungnya.  
Hasil penelitian yang relevan dilakukan oleh Deny Irawan (2013) dalam 
skripsinya yang berjudul “Keefektifan Media Slide Presentasi Terhadap Minat Dan 
Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Matematika Materi Bangun Datar Di Kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 06 Tegal Sari Kabupaten Pemalang”. Hasil penelitiannya 
menyatakan minat dan hasil belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan media 
slide presentasi meningkat dan bisa dikatakan efektif.61 
Hasil penelitian relevan selanjutnya adalah skripsi dari Gina Ratna Juwita 
(2012) yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Microsoft Powerpoint terhadap Minat 
dan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik  pada Materi Segitiga dan Segiempat 
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(Studi Eksperimen Terhadap Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 1 Rancah Kabupaten 
Ciamis Tahun Pelajaran 2011/2012)”. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan Microsoft Powerpoint terhadap minat 
dan hasil belajar matematika peserta didik pada materi segitiga dan segiempat.62 
Hasil penelitian relevan selanjutnya adalah skripsi dari Ria Lestari (2011) 
dengan judul “Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi  Informasi dan 
Komunikasi Melalui Program Microsoft  Power Point Untuk Meningkatkan Minat  
Belajar Matematika Siswa”. Hasil penelitiannya adalah adanya peningkatan minat 
belajar matematika siswa dalam pokok bahasan himpunan.63 
Hasil penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Agus Widyianto yang berjudul 
Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Macromedia Flash 8 
terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI pada Mata Pelajaran Sistem Pengisian di SMK 
Negeri 1 Magelang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan 
pembelajaran menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis macromedia flash 
8. Perbandingan hasil belajar siswa yang menggunakan macromedia flash 8 lebih 
tinggi dibandingkan dengan menggunakan media pembelajaran konvensional yang 
terlihat dari hasil uji t dengan satu ekor data hasil belajar siswa.64 
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Hasil penelitian relevan selanjutnya adalah jurnal dari Nilawasti Z.A dkk, 
(2013) dengan judul “Penggunaan Macromedia Flash 8 pada Pembelajaran Geometri 
Dimensi Tiga”. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Payakumbuh yang menggunakan media pembelajaran berupa 
macromedia flash 8 lebih baik dari pada hasil belajar matematika siswa yang 
menggunakan media pembelajaran konvensional.65 
Hasil penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Özlem Bektaş Öztaşkin 
mengenai pengaruh penggunaan Powerpoint dalam studi sosial pada tingkat 
keberhasilan akademik dan pendekatan belajar menunjukkan bahwa siswa yang dididik 
dengan presentasi Powerpoint lebih sukses daripada yang dididik dengan kurikulum 
yang diterapkan saat itu.66  
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Kamal Shigli mengenai kemanjuran 
presentasi Powerpoint dalam pengajaran gerodontologi. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa presentasi Powerpoint dapat digunakan sebagai alat yang efektif 
untuk meningkatkan pengetahuan tentang gerodontologi.67 
Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, peneliti ingin mengetahui apakah ada 
pengaruh media pembelajaran berbasis media presentasi terhadap minat dan pengaruh 
media pembelajaran berbasis media presentasi terhadap hasil belajar matematika siswa 
kelas X MIA SMAN 1 Soppeng. 
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C. Kerangka Pikir 
Hasil dari proses belajar mengajar yang dilakukan tidak selama nya sesuai 
keinginan.  Rendahnya hasil belajar dapat dikarenakan oleh banyak faktor, baik faktor 
dari dalam maupun dari luar. Sama halnya dengan hasil belajar, minat belajar yang 
kurang juga dapat dikarenakan oleh banyak faktor.  
Hasil belajar matematika siswa kelas X MIA SMAN 1 Soppeng kurang 
memuaskan. Berdasarkan data hasil ulangan matematika semester genap yang 
menunjukkan bahwa dari jumlah keseluruhan 164 siswa, hanya 23 siswa atau 14,02 % 
yang dinyatakan mendapatkan nilai di atas nilai KKM yaitu 75 dan sisinya 141 siswa 
atau 85,98 % siswa mendapatkan nilai di bawah nilai KKM. Hal ini diperkuat dari 
pernyataan guru matematika mereka bahwa banyak diantara siswa yang tidak tuntas 
ulangan hariannya.  
Minat belajar siswa kelas X MIA SMAN 1 Soppeng tergolong kurang. Hal 
tersebut ditandai dengan adanya aktivitas lain yang dilakukan siswa dalam kelas seperti 
melamun, perhatian yang tidak fokus kepada guru dan seringkali berbicara dengan 
teman sebangkunya dengan topik selain pembelajaran matematika. 
Banyak upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi hasil belajar yang kurang 
memuaskan dan tingkat minat belajar yang kurang. Memanipulasi faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar dan minat belajar merupakan cara yang baik. Salah satu 
faktor hasil belajar dan minat belajar yang dapat dimanipulasi yaitu penggunaan media 
pembelajaran. 
Seiring berjalannya waktu, banyak ditemukan media pembelajaran yang dapat 
merangsang minat belajar siswa. Media pembelajaran kini selain bisa merangsang 




Banyak sekali teori yang menjamin hal tersebut, ditambah lagi dari banyaknya 
penelitian tentang pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap minat belajar 
siswa dan pengaruh media pembelajaran terhadap hasil belajar siswa yang 
membuktikan bahwa media pembelajaran berpengaruh positif terhadap minat dan hasil 
belajar siswa. 
Sarana prasarana di SMAN 1 Soppeng sangat mendukung penggunaan media 
pembelajaran selain papan tulis dan buku cetak karena sekolah menyediakan beberapa 
LCD proyektor dan sekolah memiliki laboratorium komputer. Adanya LCD proyektor 
ini, dapat digunakan guru untuk membuat media presentasi yang disusun menggunakan 
Powerpoint atau Adobe Flash sebagai media pembelajaran di dalam kelas. 
Teori-teori yang ada mengenai penggunaan media pembelajaran mendukung, 
penelitian-penelitian sebelumnya juga mendukung dan sarana prasarana di SMAN 1 
Soppeng memadai, maka dari itu peneliti menduga dengan penggunaan media 
pembelajaran berbasis media presentasi dalam proses belajar mengajar akan 
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D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian yang 
telah dibuat sebelumnya dan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan teori-teori 
yang ada mengenai penggunaan media pembelajaran sangat mendukung, penelitian-
penelitian sebelumnya juga mendukung dan sarana prasarana di SMAN 1 Soppeng 
memadai, maka dari itu hipotesis dari peneliti adalah  
1. Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis media presentasi 
terhadap minat belajar matematika siswa kelas X MIA SMAN 1 Soppeng  
2. Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis media presentasi 







A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu eksperimen semu/ 
eksperimen kuasi (quasi experimental design) dengan bentuk nonequivalent control 
group design. Bentuk desain eksperimen ini merupakan jalan keluar true experiment 
design yang sulit dilaksanakan. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, namun tidak 
dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang dapat 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.68  
Desain eksperimen semu bentuk nonequivalent control group design dapat 
digambarkan sebagai berikut:69 
Keterangan: 
X : Perlakuan  
𝑂1   : Pretest Kelas Eksperimen 
𝑂2  : Posttest Kelas Eksperimen 
𝑂3  : Pretest Kelas Kontrol 
𝑂4  : Posttest Kelas Kontrol 
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Desain nonequivalent control group design hampir sama dengan desain 
eksperimen murni bentuk pretest-posttest control group design, yang berbeda adalah 
pengambilan kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara 
random.70 Kelompok eksperimen diberikan perlakuan yaitu pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran berbasis media presentasi Powerpoint dan Adobe 
Flash, sedangkan kelompok kontrol diberikan perlakuan yaitu pembelajaran tanpa 
menggunakan media presentasi Powerpoint dan Adobe Flash. Hal tersebut dilakukan 
berdasarkan pernyataan dari Emzir: 
“Satu kesalahan konsep umum di kalangan para peneliti pemula adalah bahwa 
kelompok kontrol selalu tidak menerima sesuatu”.71 
Data pretest merupakan data yang dikumpulkan sebelum kelompok kontrol 
maupun kelompok eksperimen sebelum mendapatkan perlakuan yang berbeda. Data 
pretest diambil setelah kedua kelompok diajar tanpa menggunakan media 
pembelajaran. Data pretest tersebut mencakup data minat dan hasil belajar siswa. 
Sedangkan data posttest merupakan data yang dikumpulkan setelah masing-masing 
kelompok mendapatkan perlakuan yang berbeda. Sama halnya seperti data pretest, data 
posttest juga mencakup data minat dan hasil belajar siswa. 
Menurut Sugiyono, untuk mengambil keputusan pengaruh perlakuan penelitian 
apakah berpengaruh atau tidak, dilakukan dengan membandingkan (𝑂2 − 𝑂1) dengan 
(𝑂4 − 𝑂3).
72  
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B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah di SMAN 1 Soppeng yang berada di Jalan Samudra 
No.2, RT. 1 RW. 1, Kelurahan Botto, Kecamatan Lalabbata, Kabupaten Soppeng. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.73  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA SMAN 1 
SOPPENG yaitu 175 siswa. 
Tabel 3. 1 Populasi Penelitian 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Jika populasi besar, dan peneliti tidak mungkin meneliti pada populasi 
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.74 
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Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah  Siswa 
X MIA 1 11 24 35 
X MIA 2 8 25 33 
X MIA 3 10 25 35 
  X MIA 4 10 24 34 
X MIA 5 10 25 35 




Terdapat  beberapa teknik pengambilan sampel atau teknik sampling yakni 
probability sampling dan non probability sampling.75 
Sampel dari penelitian ini ditentukan menggunakan teknik non probability 
sampling. Teknik non probability sampling yaitu teknik yang tidak memberikan 
peluang yang sama pada setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota 
sampel.76 Sampel diambil dengan teknik purposive sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.  
Peneliti memilih dua kelas yang dianggap memiliki minat dan hasil belajar yang 
tidak berbeda secara signifikan dengan pertimbangan kedua kelas tersebut diajar 
oleh guru yang sama, metode mengajar yang sama dan media pembelajaran yang 
digunakan sama. Kelas-kelas tersebut adalah kelas X MIA 4 dan siswa kelas X MIA 
5 yang sekaligus dijadikan sebagai sampel penelitian. Hal ini dilakukan 
berdasarkan pernyataan dari John W. Best bahwa kelompok eksperimen dan 
kontrol, sedapat mungkin sama atau mendekati sama ciri-cirinya.77 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi mengenai hal tersebut kemudian 
ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, peneliti melibatkan 1 variabel yaitu 
variabel independen (bebas) dan 2 variabel dependen (terikat). Variabel independen 
(bebas) dalam penelitian ini yaitu media pembelajaran berbasis media presentasi yang 
digunakan dalam pembelajaran matematika. Kelompok eksperimen diberikan 
pembelajaran menggunakan media presentasi Powerpoint dan Adobe Flash, sedangkan 
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kelompok kontrol diberikan pembelajaran tanpa menggunakan media presentasi 
Powerpoint dan Adobe Flash,. Variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah 
minat dan hasil belajar siswa kelas X MIA SMAN 1 Soppeng. 
Media pembelajaran berbasis media presentasi adalah media yang didesain 
menggunakan program komputer sesuai materi di mana pesan/materi yang akan 
disajikan menggunakan perangkat alat saji (proyektor). Pesan/materi yang dikemas 
bisa berupa teks, gambar, animasi, dan video yang dikombinasikan dalam satu kesatuan 
yang utuh. 
Software yang akan digunakan oleh peneliti adalah media presentasi 
Powerpoint dan Adobe Flash yang digunkan sebagai media yang dapat menyusun dan 
menyampaikan pesan/materi pembelajaran. Media presentasi Powerpoint dan Adobe 
Flash ini hanya akan diterapkan di kelas eksperimen. 
Minat belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kecenderungan 
hati atau ketertarikan yang lebih untuk mempelajari matematika untuk mendapatkan 
informasi, pengetahuan, kecakapannya melalui usaha dan  pengalaman. Untuk 
mengukur tingkat minat belajar matematika siswa, peneliti memberikan kuesioner 
minat yang diberikan kepada siswa kelas eksperimen dan kontrol yang disusun 
berdasarkan indikator minat belajar. Indikator minat belajar yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Perasaan senang 
2. Ketertarikan untuk belajar 
3. Menunjukkan perhatian saat belajar 




Hasil belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah hasil dari 
serangkaian proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru bersama siswanya. Hasil 
belajar yang dipahami secara luas adalah bahwa disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 
belajarnya.  
Dalam penelitian ini, kemampuan yang diukur setelah menerima pengalaman 
belajar adalah kemampuan kognitif setelah kelas X MIA belajar matematika wajib 
dengan materi fungsi. Untuk mengetahui kemampuan kognitif tersebut peneliti 
melakukan tes dengan bentuk tes uraian. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan data yang akan dikumpulkan yakni data minat dan data hasil 
belajar siswa, maka peneliti harus menentukan teknik pengumpulan data yang tepat 
untuk kedua data tersebut. Berikut teknik pengumpulan data yang peneliti pilih yaitu: 
1. Kuesioner 
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
menyodorkan seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk selanjutnya 
dijawab.78 Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi tentang aspek-aspek atau karakteristik yang melekat pada 
responden.79 Kuesioner dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur variabel 
minat belajar siswa. Kuesioner yang akan digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data tentang minat belajar siswa adalah kuesioner yang bersifat 
tertutup, dijawab langsung dan berbentuk check list.  
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Instrumen penelitian yang akan digunakan untuk melakukan pengukuran 
dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka setiap instrumen 
harus memiliki skala.80 Skala untuk kuesioner menggunakan skala sikap.81 Skala 
sikap digunakan untuk mengukur sikap seseorang terhadap objek tertentu.82.  
Penelitian ini akan menggunakan kuesioner minat belajar matematika yang 
dikembangkan sendiri dan telah divaliditasi dan di uji reliabilitasnya. Kuesioner 
menggunakan skala Likert dan disusun berdasarkan indikator minat belajar. Teknik 
pengumpulan data dengan kuesioner ini dilakukan dua kali. Kuesioner yang 
pertama akan diberikan kepada dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol 
untuk mengetahui tingkat minat belajar awal mereka. Kuesioner kedua akan 
diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mendapatkan data 
minat belajar siswa setelah dilakukan perlakuan yang berbeda oleh peneliti. 
Adapun kisi-kisi kuesioner minat belajar dalam penelitian ini pada tabel 3.2 
berikut: 









1 2 2 
Bersemangat dalam 
mengikuti mata pelajaran 
matematika 
4 3 2 
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Besarnya rasa ingin tahu 
siswa terhadap mata 
pelajaran matematika 
6, 7, 8 5 4 
Mempelajari hal-hal yang 
sulit dalam pelajaran 
9 10 2 
Perhatian 









18 16, 17 3 
Keterlibatan 
Keaktifan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran 
matematika 
19 20 2 
2. Tes 
Tes merupakan himpunan pertanyaan yang harus dijawab, harus ditanggapi 
oleh orang yang dites.83 Alat penilaian tes terbagi menjadi 3 macam yaitu tes 
tertulis, tes lisan dan tes perbuatan.  Bentuk tes tertulis terdiri atas bentuk objektif 
dan bentuk uraian. Bentuk uraian meliputi uraian terbatas dan uraian bebas. 
Penelitian ini menggunakan tes dalam bentuk uraian. Peneliti membuat 
alternatif kunci pokok jawaban yang mungkin dijawab siswa untuk setiap soalnya 
agar data hasil belajar pada ranah kognitif yang didapat bisa mengukur hasil belajar 
yang memang seharusnya diukur. Cara pengumpulan data dengan tes ini akan 
digunakan sebelum dan setelah kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan 
perlakuan yang berbeda.  
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Observasi adalah suatu teknik atau cara pengumpulan data dengan mengadakan 
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.84 Cara yang paling bagus 
untuk menggunakan metode observasi yaitu melengkapinya dengan format 
pengamatan sebagai instrumen. Format tersebut yang disusun berisi item-item 
tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi.85 Metode ini 
digunakan dalam penelitian bertujuan untuk mengamati secara langsung 
pembelajaran matematika di dalam kelas yang menggunakan media pembelajaran 
berbasis media presentasi dengan kelas yang tidak menggunakan media 
pembelajaran berbasis media presentasi.  
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan data atau 
informasi yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.86 Penulis 
membutuhkan beberapa instrumen penelitian untuk memperoleh data  yang  
dibutuhkan.  Instrumen  yang  digunakan  pada  penelitian  ini  berupa lembar kuesioner, 
lembar butir-butir soal dan pedoman observasi. 
1. Lembar Kuesioner 
Lembar kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data tentang minat belajar 
matematika. Lembar kuesioner diberikan dua kali, yaitu sebelum melakukan 
perlakuan yang berbeda kepada kedua kelas dan setelah dilakukan perlakuan yang 
berbeda di kedua kelas. Jumlah butir pernyataan yang harus ditanggapi oleh siswa 
adalah 20 item. 
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2. Lembar Butir Soal  
Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini berupa butir-butir soal uraian. 
Tes diberikan  dua kali yaitu saat pretest dan posttest. Pretest dilakukan untuk 
memperoleh data hasil belajar peserta didik di antara dua kelas sebelum mereka 
diberi perlakuan yang berbeda. Jumlah soal pada pretest adalah 4 butir soal. 
Posttest dilakukan untuk memperoleh data hasil belajar peserta didik di antara dua 
kelas setelah mereka diberi perlakuan yang berbeda. Jumlah soal pada pretest 
adalah 6 butir soal 
3. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi ini digunakan untuk mengamati keterlaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti dan diamati oleh dua orang pengamat. 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Penggunaan instrumen yang valid dan realibel dalam pengumpulan data, maka 
diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan realibel.87 Instrumen sebelum  
digunakan  untuk mengumpulkan data harus  diuji validitas dan reliabilitasnya terlebih 
dahulu. Jika instrumen dikatakan tidak valid atau tidak reliabel, maka instrumen akan 
diperbaiki, hingga instrumen tersebut dapat dikatakan valid dan reliabel. Berikut 
penjelasan lebih lanjut terkait validitas dan reliabilitas. 
1. Validitas  
Suatu instrumen dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen yang valid harus mempunyai 
validitas internal dan validitas eksternal.88 Validitas internal instrumen yang berupa 
test harus  memenuhi construct validity (validitas konstruksi) dan content validity 
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(validitas isi). Sedangkan untuk instrumen yang nontest yang digunakan untuk 
mengukur sikap cukup memenuhi validitas konstruksi (construct).89  
Untuk menguji validitas konstruk, dapat digunakan pendapat dari ahli 
(judgment experts). Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah 
disusun itu. Jumlah tenaga ahli yang digunakan minimal tiga orang dan umumnya 
mereka yang telah bergelar doktor sesuai dengan lingkup yang diteliti. Setelah 
pengujian konstak dari ahli dan berdasarkan pengalaman empiris di lapangan 
selesai, maka diteruskan dengan uji coba instrumen. 90 
Setelah data ditabulasikan, maka pengujian validitas konstruksi dilakukan 
dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antar skor item instrumen 
dalam suatu faktor, dan mengkorelasikan skor faktor dengan skor total.91 
Analis faktor dapat dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi Product 
moment, yaitu: 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − ( ∑ 𝑋)( ∑ 𝑌)
√[𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑛. ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 
 Dimana:  
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = Koefisien korelasi. 
∑ 𝑋  = Jumlah skor item. 
∑ 𝑌  = Jumlah skor total (seluruh item). 
𝑛  = Jumlah responden.92 
Kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinya (r) sebagai berikut: 
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Tabel 3. 3 Interpretasi Validitas 
Koefisien Korelasi Interpretasi 
0,800 – 1,00 Sangat Tinggi 
0,600 – 0,799 Tinggi 
0,400 – 0,599 Cukup Tinggi 
0,200 – 0,399 Rendah 
0,000 – 0,199 Sangat Rendah (Tidak Valid)93 
Selain itu, untuk menguji validitas peneliti menggunakan aplikasi SPSS sebagai 
alat uji. Dasar pengambilan keputusan dapat dilihat dari nilai 𝑠𝑖𝑔 butir soal total, 
jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 0.05 maka butir soal tersebut valid dan jika nilai 𝑠𝑖 > 0.05 maka 
butir soal tersebut tidak valid.94 
Validitas  isi  adalah validitas yang dilihat dari segi isi tes itu sendiri sebagai 
alat pengukur hasil belajar yaitu: sejauh mana tes hasil belajar sebagai alat 
pengukur hasil belajar peserta didik, isinya telah dapat mewakili secara 
representatif terhadap keseluruhan materi atau bahan pelajaran yang seharusnya 
diteskan (diujikan).95 Untuk instrumen yang berbentuk test, pengujian validitas isi 
dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi 
pelajaran yang telah diajarkan.96 
2. Reliabilitas 
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 
untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 97 
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Reliabilitas  instrumen  mengarah pada kekonsistenan  hasil  pengambilan data jika 
instrumen  tersebut digunakan  oleh  orang  atau  kelompok orang  yang  sama  
dalam  waktu  yang  berlainan  atau  kalau  instrumen  itu digunakan  oleh  orang  
atau kelompok  orang  yang  berbeda  dalam  waktu yang  sama  atau  dalam  waktu  









𝑟11 : Koefisien reliabilitas. 
k  : Jumlah item. 
∑ 𝑆𝑖 : Jumlah varians skor tiap –tiap item. 
𝑆𝑡  : Varians total.
99 
Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrumen ditentukan 
berdasarkan kriteria menurut Gilford sebagai berikut:100 
Tabel 3. 4 Interpretasi Reliabilitas 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 
0,90 ≤ 𝑟 ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tetap/sangat baik 
0,70 ≤ 𝑟 < 0,90 Tinggi Tetap/baik 
0,40 ≤ 𝑟 < 0,70 Sedang Cukup tetap/cukup baik 
0,20 ≤ 𝑟 < 0,40 Rendah Tidak tetap/buruk 
𝑟 < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tetap/sangat buruk 
                                                             
98 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Cet. XXV; Jakarta: Rajawali Press, 2014), h. 58. 
99 Hartono, Analisis Item Instrumen, h. 127. 
100 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 




Selain itu, peneliti juga memakai aplikasi SPSS untuk menguji reliabilitas 
instrumen. Dasar pengambilan keputusan dilihat dari tabel output SPSS for 
Windows untuk Realibility Statistics, nilai Alpha crombach’s dengan jumlah item 
tertentu jika lebih besar dari 0,60 berarti instrumen dapat dikatakan reliabel.101 
H. Teknik Analisis Data 
Data dalam penelitian yaitu data minat belajar dan hasil belajar Matematika 
siswa kelas X SMAN 1 Soppeng Kabupaten Soppeng. Data minat dan hasil belajar 
tersebut dikumpulkan pada awal penelitian dan pada akhir penelitian. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah suatu teknik pengolahan data yang tujuannya untuk 
menggambarkan kelompok data tanpa membuat atau menarik kesimpulan atas 
populasi yang diamati.102 Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan data 
tentang minat belajar dan hasil belajar siswa sebelum dan setelah kedua kelas 
dilakukan sebuah perlakuan yang berbeda. Analisis statistik deskriptif berfungsi 
untuk mendapatkan gambaran lebih jelas untuk menjawab permasalahan dari 
rumusan masalah yang telah disusun dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
a. Pembuatan Tabel Distribusi Frekuensi 
Langkah-langkah dalam pembuatan tabel distribusi frekuensi adalah sebagai 
berikut: 
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1) Menghitung Range/Jangkauan (R) 
Satu ukuran statistik yang menunjukkan jarak penyebaran adat antar 
nilai terendah dengan nilai tertinggi. Range dapat dicari menggunakan 
rumus: 
𝑅 = 𝐻 − 𝐿 
𝑅 = range 
𝐻 = nilai tertinggi 
𝐿 = nilai terendah103 
2) Banyaknya Kelas Interval 
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus Sturges: 
𝐾 = 1 + 3,3 log 𝑛 
Keterangan: 
K = Jumlah kelas interval. 
n = Jumlah data.  
log = Logaritma.104 






i = Panjang interval kelas 
R = Jangkauan  
k = Banyaknya Kelas105 
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?̅? = Rata-rata. 
𝑓𝑖 = frekuensi ke –i. 
𝑥𝑖 = nilai tengah.
106 





Keterangan:   P : Angka persentase. 
      f  : Frekuensi yang dicari persentasenya.  
      N : Banyaknya sampel responden. 
e. Menghitung Standar Deviasi 
𝑆 =  √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖 − ?̅?)2
(𝑛 − 1)
107 
f. Kategorisasi minat belajar dan hasil belajar  
Untuk mengukur tingkat minat belajar dan hasil belajar maka dilakukanlah 
kategorisasi yang terdiri dari rendah, sedang dan tinggi sebagai berikut: 
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Tabel 3. 5 Kategori Minat Belajar dan Hasil Belajar 
Rumus Kategori 
𝑋 < (𝜇 − 1,0𝜎) Rendah 
(𝜇 − 1,0𝜎) ≤ 𝑋 < (𝜇 + 1,0𝜎) Sedang 
(𝜇 + 1,0𝜎) ≤ 𝑋 Tinggi 
Keterangan: 
𝜇 = rata-rata  
𝜎 = standar deviasi108 




 ×  100 % 
Keterangan: 
?̅?1 = Rata-rata pada distribusi kelas eksperimen 
?̅?2 = Rata-rata pada distribusi kelas kontrol 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistika di mana pembuatan keputusan 
tentang populasi yang diteliti berdasarkan kepada data yang diperoleh dari 
sampel.109 Statistik inferensial ini digunakan untuk menguji hipotesis yang telah 
dibuat.   
Statistik inferensial terbagi menjadi statistik parametris dan nonparametris. 
Statistik parametris digunakan untuk menganalisis data interval dan rasio, jumlah 
sampel besar, serta berlandaskan pada ketentuan bahwa data yang akan dianalisis 
berdistribusi normal. Sedangkan statistik nonparametris digunakan untuk 
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menganalisis data yang berbentuk nominal dan ordinal, jumlah sampel kecil, dan 
tidak harus berdistribusi normal. 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Sebelum analisis perbedaan dilakukan, maka peneliti harus 
melakukan pengujian normalitas data hasil belajar dan data minat awal 
siswa. Pengujian normalitas ini bertujuan untuk mengetahui statistik apa 
yang akan dipakai, apakah statistik parametris atau statistik 
nonparametris. Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan 
rumus uji Kolmogorof-Smirnov seperti di bawah ini: 
𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑚𝑎𝑥|𝐹0(𝑋) − 𝑆𝑛(𝑋)| 
Keterangan : 
𝐹0(𝑋) = Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
𝑆𝑛(𝑋) = Distribusi frekuensi kumulatif skor observasi 
Dengan 𝐻0 : distribusi frekuensi observasi = teoritis dan 𝐻1 : 
distribusi frekuensi observasi ≠ teoritis. Dengan kriteria pengujian adalah 
jika 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima.
110 
Pengujian normalitas data dapat juga dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi SPSS. Dengan kriteria pengambilan keputusan 
adalah jika signifikansi di bawah 0,05 berarti data tersebut tidak normal 
dan jika signifikansi di atas 0,05 maka berarti data yang akan kita uji 
normal.111 
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2) Uji Homogenitas   
Jika datanya normal, maka peneliti menggunakan statistik 
parametris yaitu uji independent sample t test.  Sebelum melakukan uji 
independent sample t test, maka peneliti harus melakukan uji 
homogenitas untuk mengetahui rumus t-test yang mana yang akan 
digunakan. Pengujian uji homogenitas varian digunakan uji F dengan 
rumus: 




Selanjutnya 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dibandingkan dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 
menggunakan taraf signifikansi tertentu dan dengan rumus 𝑑𝑘 pembilang 
=  𝑛 − 1 untuk varian terbesar dan 𝑑𝑘 penyebut =  𝑛 − 1 untuk varian 
terkecil. Dengan kriteria pengujian jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti tidak 
homogen, dan jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti homogen.
112 
Peneliti juga bisa menggunakan aplikasi SPSS untuk melakukan 
uji homogenitas. Dengan dasar pengambilan keputusannya adalah jika 
nilai signifikansi atau nilai probabilitas <  0,05, maka 𝐻0 ditolak atau 
varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama dan 
jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas >  0,05, maka 𝐻0 diterima 
atau varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama.113  
Hipotesis: 
𝐻0 : Varian dari dua kelompok populasi data adalah sama 
𝐻1 : Varian dari dua kelompok populasi data adalah tidak sama 
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b. Uji Hipotesis 
Dalam menguji perbedaan dua rata-rata kelompok sampel tidak 
berkorelasi dapat menggunakan Independent Sample t Test ataupun uji Mann 
Whitney. Independent Sample t Test dapat digunakan apabila kelompok-
kelompok sampel tersebut berdistribusi normal. Jika data kelompok sampel 
tidak berdistribusi normal, alternatifnya adalah menggunakan statistik 
nonparametrik yaitu uji Mann Whitney U Test. 
1) Independent Sample t Test 
Untuk menguji perbedaan dua rata-rata kelompok sampel dapat 
menggunakan uji t jika data berdistribusi normal. Sugiyono menjelaskan 
bahwa terdapat beberapa rumus t test yang digunakan untuk pengujian, dan 
berikut ini diberikan pedoman penggunaannya sebagai berikut: 
a) Bila jumlah anggota sampel sama (𝑛1 = 𝑛2) dan varians homogen 
(σ1
2=σ2
2), maka dapat digunakan t-test baik untuk separated 
maupun pool varians. Untuk melihat harga t tabel, digunakan 
 𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 -2. 
b) Bila (𝑛1 ≠ 𝑛2) dan varians homogen (σ1
2 = σ2
2), dapat 
digunakan t-test dengan pooled varian. Derajat kebebasannya (dk) 
=  𝑛1 + 𝑛2 − 2. 
c) Bila (𝑛1 = 𝑛2), varians tidak homogen (σ1
2≠σ2
2) dapat 
digunakan rumus separated varians dan polled varian dengan 
𝑑𝑘 =  𝑑𝑘 =  𝑛1  -1 atau  𝑛2- 2.  
d) Bila (𝑛1 ≠ 𝑛2) dan varians tidak homogen (σ1
2 ≠ σ2
2). Untuk ini 




pengganti t tabel dihitung dari selisih harga t tabel dengan 𝑑𝑘 = 
( 𝑛1 − 1) dan 𝑑𝑘 =  ( 𝑛2 −  2) kemudian dibagi 2, dan 
ditambahkan dengan harga t yang terkecil.114 
Rumus t-test Separet Varians: 























Selanjutnya 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang di dapat dibandingkan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
dengan menggunakan taraf kesalahan tertentu. Dengan kriteria pengujian 
bila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil atau sama dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima dan bila 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0  ditolak. 
Peneliti juga bisa menggunakan SPSS untuk melakukan uji t. Nilai 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf kepercayaan 95% (𝛼 = 5%, karena uji bersifat dua sisi, 
maka nilai 𝛼 yang dirujuk adalah 𝛼 2 = 5% 2⁄ = 0,025)⁄  dan derajat 
bebas (𝑑𝑘 = 𝑛 − 2). Kriteria pengambilan keputusan pada uji dua arah 
yaitu jika −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ +𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima dan jika 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak,
115 atau jika 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼, maka 𝐻0 diterima 
dan jika 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼, maka 𝐻0 ditolak.
 116 
Hipotesis: 
𝐻0: 𝜇1 =  𝜇2  
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𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2   
𝐻0= Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok 
sampel 
𝐻1= Terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok sampel  
2) Mann Whitney U Test 
Uji Mann Whitney Test digunakan untuk membandingkan dua 
kelompok sampel sebagai alternatif jika data yang diperoleh tidak 
berdistribusi normal.117 Terdapat dua rumus yang dapat digunakan untuk 
pengujian, kedua rumus tersebut digunakan dalam perhitungan, karena 
akan digunakan untuk mengetahui harga U mana yang lebih kecil,118 yaitu: 










𝑛1 = Jumlah sampel 1 
𝑛2 = Jumlah sampel 2 
𝑈1 = Jumlah peringkat 1 
𝑈2 = Jumlah peringkat 2 
𝑅1 = Jumlah ranjing pada sampel 𝑛1 
𝑅2 = Jumlah ranjing pada sampel 𝑛2 
Prosedur pengambilan keputusan sampel besar untuk uji Mann 
Whitney secara garis besar hampir sama dengan sampel kecil, hanya uji 
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statistik pada sampel besar menggunakan uji Z. Cara mencari nilai statistik 











𝑈 = Nilai 𝑈 terkecil 
𝑛1 = Jumlah sampel 1 
𝑛2 = Jumlah sampel 2 
Dasar pengambilan keputusan pada sampel besar yaitu kita akan 
menolak 𝐻0 pada uji dua arah jika 𝑧 < −𝑧𝛼 2⁄  atau 𝑧 > +𝑧𝛼 2⁄ .
120 
Hipotesis: 
𝐻0: 𝜇1 =  𝜇2  
𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2   
𝐻0= Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok 
sampel 
𝐻1= Terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok sampel  
Peneliti juga bisa menggunakan SPSS untuk melakukan uji Mann 
Whitney U Test. Kriteria pengambilan keputusan pada uji dua arah adalah 
jika nilai 𝐴𝑠𝑦𝑚𝑝. 𝑆𝑖𝑔(2-tailed)< 1 2⁄ 𝛼 maka 𝐻0 ditolak dan jika nilai 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini akan menjawab rumusan masalah yang telah dibuat. Peneliti 
dalam skripsi ini, menetapkan 4 rumusan masalah yang akan dijawab. Rumusan 
masalah 1 dan 2 akan dijawab menggunakan statistik deskriptif, sedangkan rumusan 
masalah 3 dan 4 akan dijawab menggunakan statistik inferensial. Kelas X MIA 4 
sebagai kelas kontrol dan kelas X MIA 5 sebagai kelas eksperimen pada 2 pertemuan 
awal sama-sama tidak menggunakan media pembelajaran berbasis media presentasi. 
Pada 6 pertemuan selanjutnya kedua kelas diberikan perlakuan yang berbeda, kelas 
kontrol tetap tidak menggunakan media pembelajaran berbasis media presentasi dan 
kelas eksperimen menggunakan media pembelajaran berbasis media presentasi dalam 
proses belajar mengajar. Analisis statistik inferensial sekaligus akan menjawab 
hipotesis dari penelitian ini. Berikut ini hasil penelitian yang telah dilakukan di SMAN 
1 Soppeng. 
1. Deskripsi Minat Belajar Siswa yang Tidak Menggunakan Media 
Pembelajaran Berbasis Media Presentasi dan yang Menggunakan Media 
Pembelajaran Berbasis Media Presentasi 
a. Deskripsi Minat Belajar Siswa Kelas Kontrol Sebelum dan Setelah 
Diberikan Perlakuan yang Berbeda dengan Kelas Eksperimen 
Data minat belajar matematika siswa kelas kontrol sebelum dan setelah 
diberikan perlakuan yang berbeda dengan kelas eksperimen dan analisis 




Tabel 4. 1 Deskripsi Minat Awal dan Minat Akhir Kelas Kontrol 
Berdasarkan tabel 4.1, dapat diketahui bahwa nilai terendah dan nilai 
tertinggi minat awal siswa kelas kontrol adalah 47 dan 88. Nilai rata-rata dan 
standar deviasi nya berturut-turut sebesar 71,47 dan 11,93. Hasil perhitungan 
standar deviasi di atas menunjukkan penyebaran datanya sebesar 11,93, artinya 
sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus atau minus 11,93 dari rata-
rata. Berdasarkan tabel 4.1, dapat pula diketahui bahwa nilai terendah dan nilai 
tertinggi minat akhir siswa kelas kontrol adalah 48 dan 91. Nilai rata-rata dan 
standar deviasi nya berturut-turut sebesar 72,56 dan 11,99. Hasil perhitungan 
standar deviasi di atas menunjukkan penyebaran datanya sebesar 11,99, artinya 
sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus atau minus 11,99 dari rata-
rata. 
Jika nilai minat belajar awal dan minat belajar akhir siswa dikategorikan 
menjadi 3 kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi, maka diperoleh data dalam 





Tabel 4. 2 
Kategori Minat Belajar Siswa Kelas Kontrol Sebelum dan Setelah Diberikan 
Perlakuan yang Berbeda dengan Kelas Eksperimen 
Interval 









20-46 0 0 0 0 Rendah 
47-72 19 55,88 18 52,94 Sedang 
73-100 15 44,12 16 47,06 Tinggi 
Kategorisasi di atas dapat disajikan dalam gambar histogram 4.1 berikut: 
Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar histogram 4.1, diketahui minat belajar 
awal siswa kelas kontrol yaitu tidak terdapat siswa (0%)  berada pada kategori 
Gambar 4. 1 
Histogram Kategori Minat Belajar Siswa Kelas Kontrol Sebelum dan Setelah 






















rendah, 19 siswa (55,88%) berada pada kategori sedang, 15 siswa (44,12%) 
berada pada kategori tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar 
minat belajar awal siswa kelas kontrol berada pada kategori sedang yaitu 19 
siswa (55,88%). 
Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar histogram 4.1 juga dapat diketahui minat 
belajar akhir siswa kelas kontrol yaitu 0 siswa (0%)  berada pada kategori 
rendah, 18 siswa (52,94%) berada pada kategori sedang, 16 siswa (47,06%) 
berada pada kategori tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar 
minat belajar akhir siswa kelas kontrol berada pada kategori sedang yaitu 18 
siswa (52,94%) dan tidak terdapat siswa  yang berada pada kategori rendah. 
Minat belajar matematika siswa diukur dengan berpedoman pada kisi-kisi 
yang telah dibuat. Adapun minat belajar matematika kelas kontrol setelah 
diberikan perlakuan berbeda dengan kelas eksperimen untuk tiap indikator 





Tabel 4. 3 












1,2,3,4 3,63 4 
Bersemangat dalam 
mengikuti mata pelajaran 
matematika 
Ketertarikan 
Besarnya rasa ingin tahu 
siswa terhadap mata 
pelajaran matematika 
5,6,7,8,9,10 3,31 3 
Mempelajari hal-hal yang 
sulit dalam pelajaran 
Perhatian 








Keaktifan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran 
matematika 
19,20 3,13 3 
Berdasarkan tabel 4.3, diperoleh bahwa selama pembelajaran tanpa 




kelas kontrol, indikator minat yaitu ketertarikan dan keterlibatan jarang 
muncul, sedangkan perasaan senang dan perhatian kadang-kadang muncul. 
b. Deskripsi Minat Belajar Siswa Kelas Eksperimen Sebelum dan Setelah 
Diberikan Perlakuan yang Berbeda dengan Kelas Kontrol 
Data minat belajar matematika siswa kelas eksperimen sebelum dan setelah 
diberikan perlakuan yang berbeda dengan kelas kontrol dan analisis deskriptif 
selengkapnya berada pada lampiran A. 
Tabel 4. 4 Deskripsi Minat Awal dan Minat Akhir Kelas Eksperimen 
Berdasarkan tabel 4.4, dapat diketahui bahwa nilai terendah dan nilai 
tertinggi minat awal siswa kelas eksperimen adalah 52 dan 87. Nilai rata-rata 
dan standar deviasi nya berturut-turut sebesar 71,71 dan 8,97. Hasil 
perhitungan standar deviasi di atas menunjukkan penyebaran datanya sebesar 
8,97, artinya sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus atau minus 8,97 
dari rata-rata. Berdasarkan tabel 4.4, dapat pula diketahui bahwa nilai terendah 
dan nilai tertinggi minat akhir siswa kelas eksperimen adalah 58 dan 93. Nilai 
rata-rata dan standar deviasi nya berturut-turut sebesar 79,00 dan 9,74. Hasil 
perhitungan standar deviasi di atas menunjukkan penyebaran datanya sebesar 





Jika nilai minat belajar awal dan minat belajar akhir siswa dikategorikan 
menjadi 3 kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi, maka diperoleh data dalam 
tabel 4.5 berikut: 
Tabel 4. 5 
Kategori Minat Belajar Siswa Kelas Eksperimen Sebelum dan Setelah 
Diberikan Perlakuan yang Berbeda dengan Kelas Kontrol  
Interval 









20-46 0 0 0 0 Rendah 
47-72 19 54,29 8 22,86 Sedang 
73-100 16 45,71 27 77,14 Tinggi 














Minat Awal Minat Akhir
Gambar 4. 2 
Histogram Minat Belajar Siswa Kelas Eksperimen Sebelum dan Setelah 





Berdasarkan tabel 4.5 dan gambar histogram 4.2, diketahui minat belajar 
awal siswa kelas eksperimen yaitu tidak terdapat siswa (0%)  berada pada 
kategori rendah, 19 siswa (54,29%) berada pada kategori sedang, 16 siswa 
(45,71%) berada pada kategori tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
persentase terbesar minat belajar awal siswa kelas eksperimen berada pada 
kategori sedang yaitu 19 siswa (54,29%)  dan tidak terdapat siswa  yang berada 
pada kategori rendah. 
Berdasarkan tabel 4.5 dan gambar histogram 4.2 juga dapat diketahui minat 
belajar akhir siswa kelas eksperimen yaitu tidak terdapat siswa (0%)  berada 
pada kategori rendah, 8 siswa (22,86%) berada pada kategori sedang, 27 siswa 
(77,14%) berada pada kategori tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
persentase terbesar minat belajar akhir siswa kelas eksperimen berada pada 
kategori tinggi yaitu 27 siswa (77,14%) dan tidak terdapat siswa  yang berada 
pada kategori rendah. 
Minat belajar matematika siswa diukur dengan berpedoman pada kisi-kisi 
yang telah dibuat. Adapun minat belajar matematika kelas eksperimen setelah 
diberikan perlakuan berbeda dengan kelas kontrol untuk tiap indikator minat 





Tabel 4. 6 












1,2,3,4 3,84 4 
Bersemangat dalam 
mengikuti mata pelajaran 
matematika 
Ketertarikan 
Besarnya rasa ingin tahu 
siswa terhadap mata 
pelajaran matematika 
5,6,7,8,9,10 3,66 4 
Mempelajari hal-hal yang 
sulit dalam pelajaran 
Perhatian 








Keaktifan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran 
matematika 
19,20 3,59 4 
Berdasarkan tabel 4.6, diperoleh bahwa selama pembelajaran dengan 




kelas eksperimen, semua indikator minat yaitu perasaan senang, keterlibatan, 
perhatian dan keterlibatan kadang-kadang muncul. 
Untuk mengetahui besar peningkatan nilai minat belajar matematika siswa 
akibat perlakuan pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran berbasis 












  × 100%  
𝑌 = 8,88%  
Berdasarkan hasil perhitungan peningkatan nilai minat belajar matematika 
siswa, diperoleh bahwa besar peningkatan minat belajar matematika siswa setelah 
diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis 
media presentasi di kelas X MIA SMAN 1 Soppeng adalah 8,88%. 
2. Deskripsi Hasil Belajar Siswa yang Tidak Menggunakan Media 
Pembelajaran Berbasis Media Presentasi dan yang Menggunakan Media 
Pembelajaran Berbasis Media Presentasi 
a. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol Sebelum dan Setelah 
Diberikan Perlakuan yang Berbeda dengan Kelas Eksperimen 
Data hasil belajar matematika siswa kelas kontrol, sebelum dan setelah 
diberikan perlakuan yang berbeda dengan kelas eksperimen dan analisis 




Tabel 4. 7 Deskripsi Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
Berdasarkan tabel 4.7, dapat diketahui bahwa nilai terendah dan nilai 
tertinggi pretest  siswa kelas kontrol adalah 3 dan 98. Nilai rata-rata dan 
standar deviasi nya berturut-turut sebesar 51,56 dan 26,97. Hasil perhitungan 
standar deviasi di atas menunjukkan penyebaran datanya sebesar 26,97, 
artinya sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus atau minus 26,97 dari 
rata-rata. Berdasarkan tabel 4.7, dapat pula diketahui bahwa nilai terendah dan 
nilai tertinggi posttest siswa kelas kontrol adalah 7 dan 90. Nilai rata-rata dan 
standar deviasinya berturut-turut sebesar 48,68 dan 26,16. Hasil perhitungan 
standar deviasi di atas menunjukkan penyebaran datanya sebesar 26,16, 
artinya sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus atau minus 26,16 dari 
rata-rata. 
Jika nilai pretest dan nilai posttest siswa dikategorikan menjadi 3 kategori 





Tabel 4. 8 
Kategori Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol Sebelum dan Setelah 
Diberikan Perlakuan yang Berbeda dengan Kelas Eksperimen 
Interval 









0-32 11 32,35 11 32,35 Rendah 
33-66 13 38,24 15 44,12 Sedang 
67-100 10 29,41 8 23,53 Tinggi 
Kategorisasi di atas dapat disajikan dalam gambar histogram 4.3 berikut 
Berdasarkan tabel 4.8 dan gambar histogram 4.3, diketahui 11 siswa 
(32,35%)  berada pada kategori rendah, 13 siswa (38,24%) berada pada 
















Nilai Pretest Nilai Posttest
Gambar 4. 1  




Histogram Nilai Hasil Belajar Si wa Kelas Kontrol Sebelum d n Setel h 




disimpulkan bahwa persentase terbesar nilai pretest siswa kelas kontrol berada 
pada kategori sedang yaitu 13 siswa (38,24%) dan terdapat 11 siswa (32,35%)  
berada pada kategori rendah. 
Berdasarkan tabel 4.8 dan gambar histogram 4.3 juga dapat diketahui 11 
siswa (32,35%)  berada pada kategori rendah, 15 siswa (44,12%) berada pada 
kategori sedang, 8 siswa (23,53%) berada pada kategori tinggi. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa persentase terbesar nilai posttest siswa kelas kontrol berada 
pada kategori sedang yaitu 15 siswa (44,12%) dan terdapat 11 siswa (32,35%)  
berada pada kategori rendah. 
b. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen Sebelum dan Setelah 
Diberikan Perlakuan yang Berbeda dengan Kelas Kontrol 
Data hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen sebelum dan setelah 
diberikan perlakuan yang berbeda dengan kelas kontrol dan analisis deskriptif 
selengkapnya berada pada lampiran A. 
Tabel 4. 9 Deskripsi Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
Berdasarkan tabel 4.9, dapat diketahui bahwa nilai terendah dan nilai 
tertinggi pretest  siswa kelas eksperimen adalah 5 dan 100. Nilai rata-rata dan 
standar deviasinya berturut-turut sebesar 43,54 dan 28,89. Hasil perhitungan 
standar deviasi di atas menunjukkan penyebaran datanya sebesar 28,89, 
artinya sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus atau minus 28,89 dari 




tertinggi posttest siswa kelas eksperimen adalah 11 dan 100. Nilai rata-rata dan 
standar deviasi nya berturut-turut sebesar 64,54 dan 29,11. Hasil perhitungan 
standar deviasi di atas menunjukkan penyebaran datanya sebesar 29,11, 
artinya sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus atau minus 29,11 dari 
rata-rata. 
Jika nilai pretest dan nilai posttest dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu 
rendah, sedang dan  tinggi, maka diperoleh data dalam tabel 4.10 berikut: 
Tabel 4. 10 
 Kategori Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen Sebelum dan Setelah 
Diberikan Perlakuan yang Berbeda dengan Kelas Kontrol  
Interval 









0-32 12 34,29 6 17,14 Rendah 
33-66 14 40 11 31,43 Sedang 




Kategorisasi di atas dapat disajikan dalam gambar histogram 4.4 berikut: 
Berdasarkan tabel 4.10 dan histogram 4.4, diketahui 12 siswa (34,29%)  
berada pada kategori rendah, 14 siswa (40%) berada pada kategori sedang, 9 
siswa (25,71%) berada pada kategori tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
persentase terbesar nilai pretest siswa kelas eksperimen berada pada kategori 
sedang yaitu 14 siswa (40%)  dan terdapat 9 siswa (25,71%) berada pada 
kategori tinggi. 
Berdasarkan tabel 4.10 dan histogram 4.4 juga dapat diketahui 6 siswa 
(17,14%)  berada pada kategori rendah, 11 siswa (31,43%) berada pada 
kategori sedang, 18 siswa (51,43%) berada pada kategori tinggi. Jadi, dapat 
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Gambar 4. 4 
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berada pada kategori tinggi yaitu 18 siswa (51,43%) dan terdapat 6 siswa 
(17,14%)  berada pada kategori rendah. 
Untuk mengetahui besar peningkatan nilai hasil belajar matematika siswa 
akibat perlakuan pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran berbasis 
media presentasi yaitu sebagai berikut : 
𝑌 =  
𝑋1̅̅̅̅ − 𝑋2̅̅̅̅
𝑋2̅̅̅̅








  𝑋  100%  
𝑌 = 32,58%  
Berdasarkan hasil perhitungan peningkatan nilai hasil belajar matematika 
siswa, diperoleh bahwa besar peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah 
diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis 
media presentasi di kelas X MIA SMAN 1 Soppeng adalah 32,58% 
3. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Media Presentasi 
terhadap Minat Belajar Siswa Kelas X MIA SMAN 1 Soppeng 
Untuk menjawab rumusan masalah 3, maka peneliti akan melakukan uji 
perbedaan nilai rata-rata antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen sebagai 
berikut: 
a. Analisis Data Minat Belajar Awal Siswa 
Pengumpulan data minat awal bertujuan untuk mengetahui keadaan awal 
dari kedua kelas. Kelompok eksperimen dan kontrol yang baik untuk dijadikan 
sebagai subjek penelitian yakni bila minat awal antara kedua kelompok tidak 
berbeda secara signifikan. Oleh karena itu, keadaan awal siswa yang berupa 





1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan pada data minat belajar awal siswa 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji normalitas ini dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi SPSS. Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Kriteria 
pengambilan keputusannya adalah apabila nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data 
berdistribusi normal dan jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak berdistribusi 
normal.  
Hipotesis: 
𝐻0: Data berdistribusi normal 
𝐻1: Data tidak berdistribusi normal 
Hasil uji normalitas tersebut sebagai berikut: 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorof-
Smirnov pada tabel 4.11, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 untuk 
minat belajar awal siswa kelas kontrol dan 0,200 untuk minat belajar awal 
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siswa kelas eksperimen. Kedua data tersebut memiliki nilai signifikansi 
yang lebih besar dari 0,05, maka kedua data tersebut berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
data minat belajar awal siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
homogen/mempunyai varians yang sama atau tidak. Kriteria pengambilan 
keputusannya adalah jika nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data homogen dan 
jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak homogen atau jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
berarti homogen, dan jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  berarti homogen. 
Hipotesis: 
𝐻0 : varian dari dua kelompok populasi data adalah sama 
𝐻1 : varian dari dua kelompok populasi data adalah tidak sama 
Hasil uji homogenitas tersebut sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 4.12, diperoleh bahwa 
nilai signifikansi sebesar 0,153. Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼 yaitu 0,153 >
0,05. Maka kesimpulannya adalah 𝐻0 diterima atau kedua data tersebut 
mempunyai varians yang sama atau homogen. 
3) Uji Perbedaan Rata-Rata Minat Belajar Awal Kelas Kontrol dan 
Eksperimen 
Uji perbedaan dua rata-rata dengan menggunakan uji Independent 
sample t-test ini bertujuan untuk mengetahui apakah minat belajar awal 
Tabel 4. 12 





siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan atau tidak, sebelum diberikan perlakuan yang berbeda.  
Hipotesis statistik yang dirumuskan sebagai berikut: 
𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2  
𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 
Keterangan: 
𝐻0 = Tidak terdapat perbedaan rata-rata minat belajar awal yang 
signifikan antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
sebelum diberikan perlakuan yang berbeda. 
𝐻1 = Terdapat perbedaan rata-rata minat belajar awal yang signifikan 
antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum 
diberikan perlakuan yang berbeda. 
Kriteria pengambilan keputusan pada uji dua arah yaitu jika 
−𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ +𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima dan jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
maka 𝐻0 ditolak atau jika 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼, maka 𝐻0 diterima dan jika 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼, 
maka 𝐻0 ditolak. Hasil uji hipotesis tersebut sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS pada tabel 4.13, diperoleh pada 
equal variances assumed nilai signifikansi 0,924 dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
−0,096. Pada taraf kepercayaan 95% (𝛼 = 5%, karena uji bersifat dua sisi, 
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maka nilai 𝛼 yang dirujuk adalah 𝛼 2 = 5% 2⁄ = 0,025)⁄  dan derajat bebas 
(𝑑𝑘 = 𝑛 − 2 = 67 tidak ada dalam tabel t, sehingga diambil 𝑑𝑘 yang 
mendekati yakni 60), sehingga nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(0,025;67) = 2,00. Hal itu 
berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼 yaitu 0,924 > 0,05 dan −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 2,00 ≤ −0,096 ≤ −2,00. Kesimpulan yang diambil adalah 𝐻0 
diterima atau tidak terdapat perbedaan rata-rata minat belajar awal yang 
signifikan antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum 
diberikan perlakuan yang berbeda. Hal itu berarti peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa keadaan awal berupa minat awal siswa tidak berbeda 
secara signifikan. 
b. Analisis Data Minat Belajar Akhir Siswa  
Setelah diberikan kuesioner minat belajar awal, kedua kelas mendapatkan 
perlakuan yang berbeda satu sama lain. Kelas X MIA 4 sebagai kelas kontrol 
diberikan perlakuan berupa pembelajaran tanpa menggunakan media 
pembelajaran berbasis media presentasi dan kelas X MIA 5 sebagai kelas 
eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan  media 
pembelajaran berbasis media presentasi. 
Setelah data kuesioner akhir didapatkan, peneliti melakukan uji perbedaan 
dua rata-rata pada data tersebut. Pengujian-pengujian di bawah dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui apakah minat belajar akhir siswa kelas kontrol 
dan kelas eksperimen terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak.  
1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan pada data minat belajar akhir siswa 




untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. 
Kriteria pengambilan keputusannya adalah apabila nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 
maka data berdistribusi normal dan jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak 
berdistribusi normal. 
Hipotesis: 
𝐻0: Data berdistribusi normal 
𝐻1: Data tidak berdistribusi normal 
Hasil uji normalitas tersebut sebagai berikut: 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorof-
Smirnov pada tabel 4.14, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 untuk 
minat belajar akhir siswa kelas kontrol dan 0,185 untuk minat belajar akhir 
siswa kelas eksperimen. Kedua data tersebut memiliki nilai signifikansi 
yang lebih besar dari 0,05, maka kedua data tersebut berdistribusi normal. 
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2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
data minat belajar awal siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
homogen/mempunyai varians yang sama atau tidak. Kriteria pengambilan 
keputusannya adalah jika nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data homogen dan 
jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak homogen atau jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
berarti homogen, dan jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  berarti homogen. 
Hipotesis: 
𝐻0 : varian dari dua kelompok populasi data adalah sama 
𝐻1 : varian dari dua kelompok populasi data adalah tidak sama 
Hasil uji homogenitas tersebut sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 4.15, diperoleh bahwa 
nilai signifikansi sebesar 0,236. Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼 yaitu 0,236 >
0,05. Maka kesimpulannya adalah 𝐻0 diterima atau kedua data tersebut 
mempunyai varians yang sama atau homogen. 
3) Uji Hipotesis Perbedaan Rata-Rata Minat Belajar Akhir Kelas Kontrol 
dan Eksperimen 
Uji perbedaan dua rata-rata dengan menggunakan uji Independent 
sample t-test ini bertujuan untuk mengetahui apakah minat belajar akhir 
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siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen terdapat perbedaan yang 
signifikan atau tidak, setelah diberikan perlakuan yang berbeda.  
Hipotesis statistik yang dirumuskan sebagai berikut: 
𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2  
𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 
Keterangan: 
𝐻0 = Tidak terdapat perbedaan rata-rata minat belajar akhir yang 
signifikan antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
setelah diberikan perlakuan yang berbeda. 
𝐻1 = Terdapat perbedaan rata-rata minat belajar akhir yang signifikan 
antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah 
diberikan perlakuan yang berbeda. 
 Kriteria pengambilan keputusan pada uji dua arah yaitu jika 
−𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ +𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima dan jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
maka 𝐻0 ditolak atau jika 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼, maka 𝐻0 diterima dan jika 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼, 
maka 𝐻0 ditolak. Hasil uji hipotesis tersebut sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS pada tabel 4,16, diperoleh pada 
bagian equal variances assumed nilai signifikansi 0,017 dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
2,453. Pada taraf kepercayaan 95% (𝛼 = 5%, karena uji bersifat dua sisi, 
maka nilai 𝛼 yang dirujuk adalah 𝛼 2 = 5% 2⁄ = 0,025)⁄  dan derajat bebas 
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(𝑑𝑘 = 𝑛 − 2 = 67 tidak ada dalam tabel t, sehingga diambil 𝑑𝑘 yang 
mendekati yakni 60), sehingga nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(0,025;67) = 2,00. Hal itu 
berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼 yaitu 0,017 < 0,05 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 
2,453 > 2,00. Kesimpulan yang diambil adalah 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima 
atau terdapat perbedaan rata-rata minat belajar akhir yang signifikan antara 
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan yang 
berbeda. 
c. Analisis Data Peningkatan Nilai Minat Belajar Siswa 
Pengujian pada data peningkatan nilai minat belajar siswa digunakan untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis 
media presentasi terhadap minat belajar siswa.  
1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan pada data peningkatan minat belajar 
siswa. Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
data tersebut berdistribusi normal atau tidak yang selanjutnya dijadikan 
dasar menentukan metode statistik pada uji perbedaan rata-rata dua 
kelompok sampel. Kriteria pengambilan keputusannya adalah apabila nilai 
𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data berdistribusi normal dan jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 =
0,05 data tidak berdistribusi normal. 
Hipotesis: 
𝐻0: Data berdistribusi normal 





Hasil uji normalitas tersebut sebagai berikut: 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorof-
Smirnov pada tabel 4.17, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 pada 
gain skor minat belajar siswa kelas kontrol, maka data gain skor minat 
belajar siswa kelas kontrol tidak berdistribusi normal. Sementara itu gain 
skor minat belajar siswa kelas eksperimen diperoleh nilai signifikansi 0,200 
yang lebih besar dari 0,05, maka data gain skor minat belajar siswa kelas 
eksperimen berdistribusi normal. 
Data gain skor minat belajar siswa kelas kontrol tidak berdistribusi 
normal menyebabkan dalam menentukan metode statistik pada uji 
perbedaan rata-rata dua kelompok sampel tidak boleh menggunakan 
statistik parametrik. Alternatif yang dapat digunakan statistik nonparametik 
yaitu uji Mann Whitney Test. 
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2) Uji Hipotesis 
Uji Mann Whitney Test digunakan sebagai alternatif dari uji 
Independent Sample t Test karena data tidak berdistribusi normal. Uji 
hipotesis dengan menggunakan uji Mann Whitney Test ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah gain skor minat belajar siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak. 
Hasil uji Mann Whitney Test  
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS pada tabel 4.18, diperoleh nilai 
signifikansi 0,000 dan nilai 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −3,578. Nilai 𝑧𝛼 2⁄ = ±1,96 
(dengan 𝛼 = 0,05). Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼 yaitu 0,000 < 0,05 dan 
𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < −𝑧𝛼 2⁄  yaitu −3,578 < −1,96. Maka kesimpulan yang diambil 
adalah 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima atau terdapat perbedaan rata-rata gain 
skor minat belajar yang signifikan antara siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. 
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4. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Media Presentasi 
terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X MIA SMAN 1 Soppeng 
Untuk menjawab rumusan masalah 4, maka peneliti akan melakukan uji 
perbedaan nilai rata-rata antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen seperti di 
bawah ini: 
a. Analisis Data Pretest Siswa 
Pengumpulan data pretest bertujuan untuk mengetahui keadaan awal dari 
kedua kelas. Kelompok eksperimen dan kontrol yang memenuhi syarat untuk 
dijadikan sebagai subjek penelitian yakni bila hasil belajar matematika ranah 
kognitif siswa antara kedua kelompok tidak berbeda secara signifikan. Oleh 
karena itu, keadaan awal siswa yang berupa hasil belajar matematika ranah 
kognitif harus dianalisis perbedaan seperti di bawah ini: 
1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan pada data pretest siswa kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan 
aplikasi SPSS. Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Kriteria pengambilan 
keputusannya adalah apabila nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data berdistribusi 
normal dan jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak berdistribusi normal. 
Hipotesis: 
𝐻0: Data berdistribusi normal 




Hasil uji normalitas tersebut sebagai berikut: 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorof-
Smirnov pada tabel 4.19, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,108 untuk 
pretest siswa kelas kontrol dan 0,165 untuk pretest siswa kelas eksperimen. 
Kedua data tersebut memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05, 
maka kedua data tersebut disimpulkan berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
data minat belajar awal siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
homogen/mempunyai varians yang sama atau tidak. Kriteria pengambilan 
keputusannya adalah jika nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data homogen dan 
jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak homogen atau jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
berarti homogen, dan jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  berarti homogen. 
Hipotesis: 
𝐻0 : varian dari dua kelompok populasi data adalah sama 
𝐻1 : varian dari dua kelompok populasi data adalah tidak sama 
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Hasil uji homogenitas tersebut sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 4.20, diperoleh bahwa 
nilai signifikansi sebesar 0,920. Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼 yaitu 0,920 >
0,05. Maka kesimpulannya adalah 𝐻0 diterima atau kedua data tersebut 
mempunyai varians yang sama atau homogen. 
3) Uji Perbedaan Rata-Rata Pretest 
Uji perbedaan dua rata-rata dengan menggunakan uji Independent 
sample t-test ini bertujuan untuk mengetahui apakah nilai pretest siswa 
kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan atau tidak, sebelum diberikan perlakuan yang berbeda.  
Hipotesis statistik yang dirumuskan sebagai berikut: 
𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2  
𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 
Keterangan: 
𝐻0 = Tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest yang signifikan 
antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum 
diberikan perlakuan yang berbeda. 
𝐻1 = Terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest yang signifikan antara 
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum diberikan 
perlakuan yang berbeda. 
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𝜇1 = Rata-rata nilai pretest siswa kelas kontrol sebelum dilakukan 
perlakuan yang berbeda 
𝜇2 = Rata-rata nilai pretest siswa kelas eksperimen sebelum dilakukan 
perlakuan yang berbeda 
 Kriteria pengambilan keputusan pada uji dua arah yaitu jika 
−𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ +𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima dan jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
maka 𝐻0 ditolak atau jika 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼, maka 𝐻0 diterima dan jika 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼, 
maka 𝐻0 ditolak. Hasil uji hipotesis tersebut sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS pada tabel 4.12, diperoleh pada 
bagian equal variances assumed nilai signifikansi 0,238 dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
1,191. Pada taraf kepercayaan 95% (𝛼 = 5%, karena uji bersifat dua sisi, 
maka nilai 𝛼 yang dirujuk adalah 𝛼 2 = 5% 2⁄ = 0,025)⁄  dan derajat bebas 
(𝑑𝑘 = 𝑛 − 2 = 67 tidak ada dalam tabel t, sehingga diambil 𝑑𝑘 yang 
mendekati yakni 60), sehingga nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(0,025;67) = 2,00.  Hal itu 
berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼 yaitu 0,238 > 0,05 dan −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu −2,00 ≤ 1,191 ≤ 2,00. Maka kesimpulan yang diambil adalah 
𝐻0 diterima atau tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest yang 
signifikan antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum 
diberikan perlakuan yang berbeda. 
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b. Analisis Data Posttest Siswa 
Setelah diberikan pretest, kedua kelas mendapatkan perlakuan yang 
berbeda satu sama lain. Kelas X MIA 4 sebagai kelas kontrol diberikan 
perlakuan berupa pembelajaran tanpa menggunakan  media pembelajaran 
berbasis media presentasi dan kelas X MIA 5 sebagai kelas eksperimen 
diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan  media pembelajaran 
berbasis media presentasi. 
Setelah data posttest didapatkan, peneliti melakukan uji perbedaan dua rata-
rata pada data tersebut. Pengujian-pengujian di bawah dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui apakah minat belajar akhir siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak.  
1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan pada data minat belajar akhir siswa 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pengujian ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. 
Kriteria pengambilan keputusannya adalah apabila nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 
maka data berdistribusi normal dan jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak 
berdistribusi normal. 
Hipotesis: 
𝐻0: Data berdistribusi normal 




Hasil uji normalitas tersebut sebagai berikut: 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorof-
Smirnov pada tabel 4.22, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 untuk 
posttest siswa kelas kontrol dan 0,074 untuk posttest siswa kelas 
eksperimen. Kedua data tersebut memiliki nilai signifikansi yang lebih 
besar dari 0,05, maka disimpulkan bahwa kedua data tersebut berdistribusi 
normal. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
data minat belajar akhir siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
homogen/mempunyai varians yang sama atau tidak. Kriteria pengambilan 
keputusannya adalah jika nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data homogen dan 
jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak homogen atau jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
berarti homogen, dan jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  berarti homogen. 
Hipotesis: 
𝐻0 : varian dari dua kelompok populasi data adalah sama 
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𝐻1 : varian dari dua kelompok populasi data adalah tidak sama 
Hasil uji homogenitas tersebut sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 4.23, diperoleh bahwa 
nilai signifikansi sebesar 0,119. Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼 yaitu 0,241 >
0,05. Maka kesimpulannya adalah 𝐻0 diterima atau kedua data tersebut 
mempunyai varians yang sama atau homogen. 
3) Uji Perbedaan Rata-Rata Posttest 
Uji perbedaan dua rata-rata dengan menggunakan uji Independent 
sample t-test ini bertujuan untuk mengetahui apakah minat belajar akhir 
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen terdapat perbedaan yang 
signifikan atau tidak, setelah diberikan perlakuan yang berbeda.  
Hipotesis statistik yang dirumuskan sebagai berikut: 
𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2  
𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 
Keterangan: 
𝐻0 = Tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai posttest yang signifikan 
antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah 
diberikan perlakuan yang berbeda. 
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𝐻1 = Terdapat perbedaan rata-rata nilai posttest yang signifikan antara 
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah diberikan 
perlakuan yang berbeda. 
𝜇1 = Rata-rata nilai posttest siswa kelas kontrol setelah dilakukan 
perlakuan yang berbeda 
𝜇2 = Rata-rata nilai posttest siswa kelas eksperimen setelah dilakukan 
perlakuan yang berbeda 
 Kriteria pengambilan keputusan pada uji dua arah yaitu jika 
−𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ +𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima dan jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
maka 𝐻0 ditolak atau jika 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼, maka 𝐻0 diterima dan jika 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼, 
maka 𝐻0 ditolak. Hasil uji hipotesis tersebut sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS pada tabel 4.24 di atas, diperoleh 
pada bagian equal variances assumed nilai signifikansi 0,020 dan nilai 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −2,379. Pada taraf kepercayaan 95% (𝛼 = 5%, karena uji 
bersifat dua sisi, maka nilai 𝛼 yang dirujuk adalah 𝛼 2 = 5% 2⁄ = 0,025)⁄  
dan derajat bebas (𝑑𝑘 = 𝑛 − 2 = 67 tidak ada dalam tabel t, sehingga 
diambil 𝑑𝑘 yang mendekati yakni 60), sehingga nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(0,025;67) =
2,00.  Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼 yaitu 0,020 < 0,05 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu −2,379 > −2,00. Maka kesimpulan yang diambil adalah 𝐻0 
ditolak dan 𝐻1 diterima atau terdapat perbedaan rata-rata nilai posttest yang 
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signifikan antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah diberikan 
perlakuan yang berbeda. 
c. Analisis Data Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
Pengujian pada data peningkatan hasil belajar siswa digunakan untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis 
media presentasi terhadap hasil belajar siswa.  
1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan pada data peningkatan hasil belajar 
siswa. Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
data tersebut berdistribusi normal atau tidak yang selanjutnya dijadikan 
dasar menentukan metode statistik pada uji perbedaan rata-rata dua 
kelompok sampel. Kriteria pengambilan keputusannya adalah apabila nilai 
𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data berdistribusi normal dan jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 =
0,05 data tidak berdistribusi normal. 
Hipotesis: 
𝐻0: Data berdistribusi normal 





Hasil uji normalitas tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4. 25 
Hasil Uji Normalitas Gain Skor Hasil Belajar Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorof-
Smirnov pada tabel 4.25, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,072 pada 
gain skor hasil belajar siswa kelas kontrol dan 0,200 pada gain skor hasil 
belajar siswa kelas eksperimen. Kedua data tersebut memiliki nilai 
signifikansi yang lebih besar dari 0,05, maka kedua data tersebut 
berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
gain skor siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen homogen/mempunyai 
varians yang sama atau tidak. Kriteria pengambilan keputusannya adalah 
jika nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data homogen dan jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 =
0,05 data tidak homogen atau jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti homogen, dan 






𝐻0 : varian dari dua kelompok populasi data adalah sama 
𝐻1 : varian dari dua kelompok populasi data adalah tidak sama 
Hasil uji homogenitas tersebut sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 4.26, diperoleh bahwa 
nilai signifikansi sebesar 0,024. Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼 yaitu 0,024 <
0,05. Maka kesimpulannya adalah 𝐻0 ditolak atau kedua data tersebut 
mempunyai varians yang tidak sama atau tidak homogen. 
3) Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dengan menggunakan uji Independent sample t-test ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah nilai gain skor hasil belajar siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak, 
setelah diberikan perlakuan yang berbeda.  
Hipotesis statistik yang dirumuskan sebagai berikut: 
𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2  
𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 
Keterangan: 
𝐻0 = Tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai gain skor hasil belajar 
yang signifikan antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
setelah diberikan perlakuan yang berbeda. 
Tabel 4. 26 





𝐻1 = Terdapat perbedaan rata-rata nilai gain skor hasil belajar yang 
signifikan antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
setelah diberikan perlakuan yang berbeda. 
𝜇1 = Rata-rata nilai gain skor hasil belajar siswa kelas kontrol setelah 
dilakukan perlakuan yang berbeda 
𝜇2 = Rata-rata nilai gain skor hasil belajar siswa kelas eksperimen 
setelah dilakukan perlakuan yang berbeda 
 Kriteria pengambilan keputusan pada uji dua arah yaitu jika 
−𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ +𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima dan jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
maka 𝐻0 ditolak atau jika 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼, maka 𝐻0 diterima dan jika 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼, 
maka 𝐻0 ditolak. Hasil uji hipotesis tersebut sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS di atas, diperoleh pada bagian 
equal variances not assumed nilai signifikansi 0,000 dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
−6,119. Pada taraf kepercayaan 95% (𝛼 = 5%, karena uji bersifat dua sisi, 
maka nilai 𝛼 yang dirujuk adalah 𝛼 2 = 5% 2⁄ = 0,025)⁄  dan derajat bebas 
(𝑑𝑘 = 𝑛 − 2 = 67 tidak ada dalam tabel t, sehingga diambil 𝑑𝑘 yang 
mendekati yakni 60), sehingga nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(0,025;67) = 2,00.  Hal itu 
berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼 yaitu 0,000 < 0,05 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 
−6,119 > −2,00. Maka kesimpulan yang diambil adalah 𝐻0 ditolak dan 
𝐻1 diterima atau terdapat perbedaan rata-rata nilai gain skor yang signifikan 
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antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan 
yang berbeda. 
B. Pembahasan 
Penelitian yang dilakukan di SMAN 1 Soppeng memperoleh data minat dan hasil 
belajar matematika siswa, di mana kelas X MIA 4 sebagai kelas kontrol dan kelas X 
MIA 5 sebagai kelas eksperimen. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (Quasi 
Eksperimental) dengan desain Nonequivalent Grup Control Design. Dengan desain ini, 
maka peneliti melakukan pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
untuk mengetahui hasil belajar matematika, di mana soal pretest berjumlah 4 butir soal 
uraian dan  posttest berjumlah 6 soal uraian. Untuk mendapatkan data minat belajar 
matematika siswa, peneliti membagikan kuesioner sebelum dan setelah diberikan 
perlakuan yang berbeda antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen masing-masing 
kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen sebanyak 20 item pernyataan. 
Data minat belajar matematika awal dan nila pretest siswa didapatkan setelah 
masing-masing kelas kontrol dan kelas eksperimen diberikan pembelajaran selama 2 
pertemuan tanpa menggunakan media pembelajaran berbasis media presentasi. 
Sementara itu, data minat belajar matematika akhir dan posttest siswa didapatkan 
setelah kelas kontrol diberikan pembelajaran tanpa menggunakan media pembelajaran 
berbasis media presentasi dan kelas eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan 
media pembelajaran berbasis media presentasi masing-masing 6 pertemuan.  
Data-data yang telah didapatkan, selanjutnya diolah menggunakan analisis statistik 
deskriptif dan analisis statistik inferensial untuk menjawab rumusan masalah yang 




1. Minat Belajar Matematika Siswa yang Tidak Menggunakan Media 
Pembelajaran Berbasis Media Presentasi dan yang Menggunakan Media 
Pembelajaran Berbasis Media Presentasi 
Bagian ini akan menjawab rumusan masalah yang pertama tentang minat 
belajar matematika siswa kelas X MIA SMAN 1 Soppeng yang tidak menggunakan 
media pembelajaran berbasis media presentasi dan yang menggunakan media 
pembelajaran berbasis media presentasi. Kelas X MIA 4 sebagai kelas kontrol tidak 
menggunakan media pembelajaran berbasis media presentasi dalam proses belajar 
mengajar selama 8 pertemuan. Kelas X MIA 5 sebagai kelas eksperimen tidak 
menggunakan media pembelajaran berbasis media presentasi dalam proses belajar 
mengajar pada 2 pertemuan awal dan menggunakan media presentasi dalam proses 
belajar mengajar pada 6 pertemuan terakhir. Hal tersebut dapat terjawab dengan 
menguraikan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan sebagai berikut: 
a. Minat Belajar Matematika Siswa yang Tidak Menggunakan Media 
Pembelajaran Berbasis Media Presentasi 
Berdasarkan analisis statistik deskriptif yang telah dilakukan, pada nilai 
kuesioner awal siswa kelas kontrol didapatkan bahwa persentase terbesar nilai 
minat belajar matematika awal siswa kelas kontrol berada pada kategori sedang 
dengan persentase 55,88% dari 34 siswa. Pada nilai kuesioner akhir siswa kelas 
kontrol, didapatkan bahwa persentase terbesar nilai minat belajar akhir 
matematika siswa kelas kontrol berada pada kategori sedang dengan persentase 
52,94% dari 34 siswa. 
Berdasarkan tabel 4.3 tentang deskripsi minat belajar siswa tiap indikator 




media pembelajaran berbasis media presentasi pada 34 siswa kelas kontrol, 
indikator minat yaitu ketertarikan dan keterlibatan jarang muncul, sedangkan 
perasaan senang dan perhatian kadang-kadang muncul. 
b. Minat Belajar Matematika Siswa yang Menggunakan Media Pembelajaran 
Berbasis Media Presentasi 
Berdasarkan analisis statistik deskriptif yang telah dilakukan, pada nilai 
kuesioner awal didapatkan bahwa persentase nilai minat belajar awal 
matematika siswa kelas eksperimen berada pada kategori sedang dengan 
persentase 54,29% dari 34 siswa. Pada nilai kuesioner akhir siswa, didapatkan 
bahwa persentase terbesar nilai minat belajar akhir matematika siswa kelas 
eksperimen berada pada kategori tinggi dengan persentase 77,14% dari 34 
siswa. 
Berdasarkan tabel 4.6, tentang deskripsi minat belajar siswa tiap indikator 
minat belajar diperoleh bahwa selama pembelajaran dengan menggunakan 
media pembelajaran berbasis media presentasi pada 35 siswa kelas eksperimen, 
semua indikator minat yaitu perasaan senang, keterlibatan, perhatian dan 
keterlibatan kadang-kadang muncul. 
Berdasarkan hasil perhitungan peningkatan nilai minat belajar matematika 
siswa, diperoleh bahwa besar peningkatan minat belajar matematika siswa setelah 
diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis 





2. Hasil Belajar Matematika Siswa yang tidak Menggunakan Media 
Pembelajaran Berbasis Media Presentasi dan yang Menggunakan Media 
Pembelajaran Berbasis Media Presentasi 
Bagian ini akan menjawab rumusan masalah yang kedua tentang hasil belajar 
matematika siswa kelas X MIA SMAN 1 Soppeng yang  menggunakan media 
pembelajaran berbasis media presentasi. Kelas X MIA 4 sebagai kelas kontrol tidak 
menggunakan media pembelajaran berbasis media presentasi dalam proses belajar 
mengajar selama 8 pertemuan. Kelas eksperimen sebagai kelas eksperimen tidak 
menggunakan media pembelajaran berbasis media presentasi dalam proses belajar 
mengajar pada 2 pertemuan awal dan menggunakan media presentasi dalam proses 
belajar mengajar pada 6 pertemuan terakhir. Hal tersebut dapat terjawab dengan 
menguraikan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan sebagai berikut: 
a. Hasil Belajar Matematika Siswa yang Tidak Menggunakan Media 
Pembelajaran Berbasis Media Presentasi 
Berdasarkan analisis statistik deskriptif yang telah dilakukan, pada nilai 
pretest siswa kelas kontrol, didapatkan bahwa persentase terbesar nilai pretest  
siswa kelas kontrol berada pada kategori sedang dengan persentase 38,24% dari 
34 siswa. Pada nilai posttest siswa kelas kontrol, didapatkan bahwa persentase 
terbesar nilai posttest siswa kelas kontrol berada pada kategori sedang dengan 
persentase 44,12% dari 34 siswa. 
b. Hasil Belajar Matematika Siswa yang Menggunakan Media Pembelajaran 
Berbasis Media Presentasi 
Berdasarkan analisis statistik deskriptif yang telah dilakukan, pada nilai 




pretest siswa kelas eksperimen berada pada kategori sedang dengan persentase 
40% dari 34 siswa. Pada nilai posttest siswa kelas eksperimen, didapatkan 
bahwa persentase terbesar nilai posttest siswa kelas eksperimen berada pada 
kategori tinggi dengan persentase 51,43% dari 34 siswa. 
Berdasarkan hasil perhitungan peningkatan nilai hasil belajar matematika 
siswa, diperoleh bahwa besar peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah 
diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis 
media presentasi di kelas X MIA SMAN 1 Soppeng sebesar 32,58%. 
3. Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Media Presentasi terhadap 
Minat Belajar Matematika Siswa Kelas X MIA SMAN 1 Soppeng 
Pada bagian ini akan dijawab rumusan masalah yang ketiga tentang pengaruh 
media pembelajaran berbasis media presentasi terhadap minat belajar matematika 
siswa kelas X MIA SMAN 1 Soppeng dengan menggunakan hasil analisis statistik 
inferensial, pendekatan teori dan hasil penelitian terdahulu yang relevan. 
Terlebih dahulu peneliti memastikan kemampuan awal berupa minat belajar 
matematika awal siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. Menurut John W. Best 
bahwa pemilihan kelompok eksperimen dan kontrol, sedapat mungkin sama atau 
mendekati sama ciri-cirinya.122 Berdasarkan hasil output SPSS pada uji perbedaan 
dua rata-rata menggunakan Independent Sample t Test yang dilakukan pada data 
minat awal siswa kelas kontrol dan  kelas eksperimen menunjukkan nilai 𝑆𝑖𝑔(2-
tailed)> 𝛼 atau 0,924 > 0,05. Hal tersebut berarti keadaan awal berupa minat 
belajar matematika awal siswa di kedua kelas tersebut tidak berbeda secara 
signifikan.  
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Hasil output SPSS pada uji perbedaan dua rata-rata menggunakan Independent 
Sample t Test  yang dilakukan pada data minat belajar matematika akhir siswa kelas 
kontrol dan  kelas eksperimen menunjukkan nilai 𝑆𝑖𝑔(2-tailed)< 𝛼 atau 0,017 <
0,05. Hal tersebut berarti terdapat perbedaan rata-rata minat belajar antara kelas 
kontrol dan  kelas eksperimen setelah perlakuan yang diberikan berbeda yaitu kelas 
kontrol tetap diberikan pembelajaran tanpa menggunakan media pembelajaran 
berbasis media presentasi dan kelas eksperimen diberikan pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran media presentasi masing-masing selama 6 
pertemuan pembelajaran. 
Hasil output SPSS pada uji hipotesis menggunakan uji Mann Whitney Test yang 
dilakukan pada data gain skor minat belajar siswa kelas kontrol dan  kelas 
eksperimen diperoleh nilai signifikansi 0,000. Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼 yaitu 
0,000 < 0,05. Maka kesimpulan yang diambil adalah 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima 
atau terdapat perbedaan rata-rata gain skor minat belajar yang signifikan antara 
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Berdasarkan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, semua langkah-
langkah pembelajaran yang telah susun oleh peneliti terlaksana dengan baik. Hal 
tersebut menunjukkan pelaksanaan penelitian sesuai dengan yang direncanakan. 
Pelaksanaan penelitian ini di amati oleh dua pengamat setiap  pertemuannya. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, kelas kontrol menunjukkan minat belajar 
yang sedang. Hal tersebut ditandai dengan masih banyak siswa yang kurang fokus 
terhadap pembelajaran, sering berbicara dengan teman sebangkunya dengan topik 
di luar materi matematika. Terlihat pula masih ada sebagian besar siswa yang acuh 




Pada kelas eksperimen menunjukkan minat belajar yang tinggi. Hal tersebut 
terlihat dari aspek ketertarikan siswa saat peneliti memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menanyakan hal yang belum dimengerti, siswa tidak berdiam diri 
dengan ketidaktahuannya dan bersemangat dalam bertanya. Minat belajar tinggi 
juga terlihat pada aspek keterlibatan saat guru memberikan soal latihan, sebagian 
besar siswa mengerjakan dan mereka terlihat sangat antusias dalam 
mengerjakannya. Mereka juga merasa senang belajar matematika yang ditandai 
dengan permintaan untuk menambah soal latihan yang dikerjakan. Pada aspek 
perhatian, sebagian besar siswa memberikan fokusnya semata-mata pada 
pembelajaran dan tidak berbicara dengan teman sebangkunya dengan topik di luar 
materi pembelajaran matematika. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang telah dikemukakan oleh ahli 
seperti Asnawir dan Basyiruddin Usman yaitu salah satu faktor minat belajar adalah 
media pembelajaran, karena lebih menarik perhatian dan minat murid dalam belajar 
serta jalannya pelajaran tidak membosankan.123 Di lain sisi, menurut Azhar Arsyad 
manfaat Powerpoint yaitu penyampaian pembelajaran akan lebih efektif dan 
efisien, materi pembelajaran akan menjadi lebih menarik serta materi pembelajaran 
dapat disampaikan secara utuh, ringkas, dan cepat melalui pointer-pointer 
materi.124 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian relevan yang dilakukan oleh Deny 
Irawan tahun 2013 yang berjudul “Keefektifan Media Slide Presentasi Terhadap 
Minat Dan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Matematika Materi Bangun 
Datar Di Kelas III Sekolah Dasar Negeri 06 Tegal Sari Kabupaten Pemalang”. 
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Hasil penelitiannya menyatakan bahwa minat dan hasil belajar siswa yang 
pembelajarannya menggunakan media slide presentasi meningkat dan bisa 
dikatakan efektif. 125 Sama halnya dengan Gina Ratna Juwita pada tahun 2012 yang 
berjudul “Pengaruh Penggunaan Microsoft Powerpoint terhadap Minat dan Hasil 
Belajar Matematika Peserta Didik pada Materi Segitiga dan Segiempat (Studi 
Eksperimen Terhadap Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 1 Rancah Kabupaten 
Ciamis Tahun Pelajaran 2011/2012”. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan Microsoft Powerpoint terhadap 
minat dan hasil belajar matematika peserta didik pada materi segitiga dan 
segiempat.126  
Ria Lestari pada tahun 2011 dengan judul “Pemanfaatan Media Pembelajaran 
Berbasis Teknologi  Informasi dan Komunikasi Melalui Program Microsoft  Power 
Point Untuk Meningkatkan Minat  Belajar Matematika Siswa” juga menambah 
penelitian relevan yang sejalan dengan hasil penelitian ini yaitu adanya 
peningkatan minat belajar matematika siswa dalam pokok bahasan himpunan. 127 
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial, teori dan penelitian terdahulu 
yang relevan serta hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran di atas, peneliti 
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dapat menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran 
berbasis media presentasi terhadap minat belajar matematika siswa kelas X MIA 
SMAN 1 Soppeng. 
4. Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Media Presentasi terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas X MIA SMAN 1 Soppeng 
Pada bagian ini akan dijawab rumusan masalah yang keempat tentang pengaruh 
media pembelajaran berbasis media presentasi terhadap hasil belajar matematika 
siswa kelas X MIA SMAN 1 Soppeng dengan menggunakan hasil analisis statistik 
inferensial, pendekatan teori dan hasil penelitian terdahulu yang relevan. 
Terlebih dahulu peneliti memastikan kemampuan awal berupa hasil belajar 
matematika awal siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. Menurut John W. Best 
bahwa pemilihan kelompok eksperimen dan kontrol, sedapat mungkin sama atau 
mendekati sama ciri-cirinya.128 Berdasarkan hasil output SPSS pada uji perbedaan 
dua rata-rata menggunakan Independent Sample t Test yang dilakukan pada data 
pretest siswa kelas kontrol dan  kelas eksperimen menunjukkan nilai 𝑆𝑖𝑔(2-
tailed)> 𝛼 atau 0,238 > 0,05 . Hal tersebut berarti keadaan awal berupa pretest 
atau hasil belajar awal siswa di kedua kelas tersebut tidaklah berbeda secara 
signifikan.  
Hasil output SPSS pada uji perbedaan dua rata-rata menggunakan Independent 
Sample t Test yang dilakukan pada data posttest siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen menunjukkan nilai 𝑆𝑖𝑔(2-tailed)< 𝛼 atau 0,020 < 0,05. Hal tersebut 
berarti terdapat perbedaan pada rata-rata nilai posttest atau hasil belajar matematika 
akhir antara kontrol dan  kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan yang 
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berbeda yaitu kelas kontrol tetap diberikan pembelajaran tanpa menggunakan 
media pembelajaran berbasis media presentasi dan eksperimen diberikan 
pembelajaran menggunakan media pembelajaran media presentasi masing-masing 
selama 6 pertemuan pembelajaran. 
Hasil output SPSS pada uji hipotesis menggunakan uji Independent Sample t 
Test yang dilakukan pada data gain skor hasil belajar siswa kelas kontrol dan  kelas 
eksperimen diperoleh pada bagian equal variances not assumed nilai signifikansi 
0,000.  Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼 yaitu 0,000 < 0,05. Maka kesimpulan yang 
diambil adalah 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima atau terdapat perbedaan rata-rata nilai 
gain skor yang signifikan antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah 
diberikan perlakuan yang berbeda. 
Berdasarkan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, semua langkah-
langkah pembelajaran yang telah susun oleh peneliti terlaksana dengan baik. 
Pelaksanaan penelitian ini di amati oleh dua pengamat setiap  pertemuannya. Hal 
tersebut menunjukkan pelaksanaan penelitian sesuai dengan yang direncanakan. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, proses belajar siswa pada kelas kontrol 
berada pada taraf sedang, hal tersebut ditandai dengan aktivitas belajar siswa yang 
tidak meningkat. Masih banyak siswa yang enggan mengerjakan soal latihan yang 
berikan dan hasilnya adalah nilai kuis mereka dalam setiap pertemuan tidak terlalu 
baik. Perhatian dari sebagian siswa masih belum terfokus ke dalam pembelajaran 
semata yang ditandai dengan masih adanya siswa yang berbicara dengan teman 
sebangkunya dengan topik di luar materi pembelajaran matematika. 
Proses belajar siswa pada kelas eksperimen tinggi, hal tersebut ditandai dengan 




soal latihan yang berikan, bahkan mereka bekerja sama dengan teman sebangkunya 
untuk menjawab soal tersebut. Mereka lebih sering meminta soal tambahan agar 
mereka benar-benar paham. Perhatian mereka pun semakin terfokus ke dalam 
pembelajaran semata yang ditandai dengan kurangnya siswa yang berbicara dengan 
teman sebangkunya dengan topik di luar materi pembelajaran matematika. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang telah dikemukakan oleh beberapa 
ahli seperti Slameto bahwa alat pelajaran yang tepat akan memperlancar 
penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. Jika siswa mudah 
menerima pelajaran dan menguasainya, maka belajarnya akan menjadi giat dan 
lebih maju.129 Media pengajaran dapat mempertinggi proses belajar mengajar siswa 
dalam pengajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil 
belajar yang dicapainya karena menurut Azhar Arsyad, media pembelajaran dapat 
meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan 
motivasi belajar, media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, 
dan waktu.130  
Dari sisi lain, Powerpoint  sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan 
hasil belajar karena menurut Azhar Arsyad mempunyai kelebihan seperti memiliki 
variasi teknik penyajian yang menarik dan tidak membosankan, memungkinkan 
penyajian dengan berbagai kombinasi warna, animasi, bersuara, dan dapat 
hyperlink dengan Ike yang lain, memberikan kemungkinan pada penerima pesan 
untuk mencatat, dapat digunakan untuk semua ukuran kelas serta lebih sehat bila 
dibandingkan dengan papan tulis.131 
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang relevan seperti 
yang dilakukan oleh Deny Irawan tahun 2013 yang berjudul “Keefektifan Media 
Slide Presentasi Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran 
Matematika Materi Bangun Datar Di Kelas III Sekolah Dasar Negeri 06 Tegal Sari 
Kabupaten Pemalang”. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa minat dan hasil 
belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan media slide presentasi 
meningkat dan bisa dikatakan efektif.132 Sama halnya dengan Gina Ratna Juwita 
pada tahun 2012 yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Microsoft Powerpoint 
terhadap Minat dan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik  pada Materi Segitiga 
dan Segiempat (Studi Eksperimen Terhadap Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 
1 Rancah Kabupaten Ciamis Tahun Pelajaran 2011/2012”. Hasil penelitiannya 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan Microsoft 
Powerpoint terhadap minat dan hasil belajar matematika peserta didik pada materi 
segitiga dan segiempat.133 
Penelitian Agus Widyianto yang berjudul Pengaruh Penggunaan Media 
Pembelajaran Interaktif Berbasis Macromedia Flash 8 terhadap Hasil Belajar 
Siswa Kelas XI pada Mata Pelajaran Sistem Pengisian di SMK Negeri 1 Magelang. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dengan diterapkannya 
pembelajaran menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis macromedia 
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flash 8.134 Hasil penelitian selanjutnya dari Nilawasti Z.A dkk, pada tahun 2013 
dengan judul “Penggunaan Macromedia Flash 8 pada Pembelajaran Geometri 
Dimensi Tiga”. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
matematika siswa kelas X SMA Negeri 1 Payakumbuh dengan menggunakan 
media pembelajaran berupa perangkat lunak macromedia flash 8 lebih baik dari 
pada hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan media pembelajaran 
konvensional.135 
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial, teori dan penelitian terdahulu 
yang relevan serta hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran di atas, peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran 
berbasis media presentasi terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X MIA 
SMAN 1 Soppeng.  
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan berikut: 
1. Rata-rata nilai minat belajar matematika kelas kontrol meningkat dari 71,47 
menjadi 72,56. Rata-rata nilai minat belajar awal siswa pada kelas eksperimen 
meningkat dari 71,71 menjadi 79,00. 
2. Rata-rata nilai hasil belajar siswa pada kelas kontrol menurun dari 51,56 
menjadi 48,68. Rata-rata nilai hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 
meningkat dari 43,54 menjadi 64,54. 
3. Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis media presentasi  
terhadap minat belajar siswa kelas X MIA SMAN 1 Soppeng. 
4. Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis media presentasi  
terhadap hasil belajar siswa kelas X MIA SMAN 1 Soppeng. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran berbasis media presentasi berpengaruh terhadap minat dan hasil belajar, 
maka penulis dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Guru hendaknya mulai menggunakan media pembelajaran berbasis media 
presentasi dalam pembelajaran matematika, karena dapat meningkatkan minat dan 
hasil belajar matematika siswa terutama dalam meningkatkan ketertarikan dan 





2. Bagi Sekolah 
Pihak sekolah sebaiknya menambah jumlah LCD di sekolah dan melakukan 
pelatihan pembuatan media presentasi yang baik untuk guru. 
3. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti yang ingin meneliti variabel yang relevan, diharapkan untuk 
membuat media pembelajaran berbasis media presentasi yang lebih bisa 
meningkatkan perasaan senang, ketertarikan, perhatian serta keterlibatan siswa. 
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